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BAB I
PENDAHULUAN

A Hlaaan'mamilih Judul

Secara geografis, Indonesia merupakan negara maritim
yang terdiri stas ribuan gugusan pulau-pulaﬁ besar dan ks -
cil yang tersebar di aaluruh.uilgyah nusantara, Di seksll -
ling pulau-pulau itu tersebar laqt;q yang begitu luas, yang
mana turut memberikan harapan bagi setisp bangsa Indonesia,
Daratan yang terdiri atas ribuan gugusan pulau;pulau yang
jumlahnya kuraﬁg lebih 13,667 pulau yang didiami hEFhﬂgai
ragam suku bangsa serta mata p;ncaharian yang berbeda, ter-
gantung pada alam Qimqng mereka berdiam. Alam aqkitar mEm=
hgri kemungkinan Eﬁa yanglmﬂreka harus kerjskan. Alam yang:
memiliki lahan pertanian yang subur memberi kemungkinan pen-
dpqu_ygng hgrmUkim di dae;ah tersebut akan bergerak gi-
bideng pertenian (bertani), Demikian pula halnya dengan da-
erah pesisir pantai memberi kKemungkinan penduduk yang ber-
diam di sepanjang pesisir pantai memilih pekerjsan sebagai
nelayan,

Masyaraskat nelayan adalah mereka yang berdiam di -
sepanjang kawssan pantgi yang mana mata pencaharian mereka
adalah umumnya bsrgerak disektor perikanan (nelayan}.

Sulawesi selatan tqrmasuk salah satu p;upinai. di =
Indonesia yang memiliki pqndUQUk yang cukup besar bergerak
di sektor perikanan (nelayan), yang hingga kini tErcatat

26,666 rumah tangga yang terdiri atas ethnis Bugis-Mzkasar



dan nandar.1
59pertifyang kita ketahul bahwa pekerjaan nelayan
marﬁpahgn hasil proses adaptasi manusia dspgan lingkungan
algmnya, dan melihat kondisi zlam Indonesia, maka mata pen-
caharian ini dapat menjanjikan suatu kehidupan yang lebih
baik. Namun kelihatan hingga kini kaum nelayan masih ter-
lihatlhidup_dalam.huqdiai yang miskin, hal ini disebabkan
pengaruh tingket pengetahuan den teknologi yang dimiliki o-
lﬂh_nElayqn_masihlqaqgat sederhana. Sementars menurut Koen=
tjsraningrat bahwa mata pencaharian nelayan sangat  ber-
gantung kapada perkembangan taknﬂlugi.zﬂamudi&n oleh Prof.
OR,. S2lo Soemarjan merumuskan bahwa 3
"Kemiskinan struktural masyarakat nelayan itu bukan
karena malas bekerja, tapi karena merska tidak me-
nguasai ilmu, keterampilan, modal, nrggnisaai dan
pengalaman untuk menggall sumber anghlduEan yang
dapat membebaskan mereka dari kemiskinan.
Pada nelayan yang masih menggunakan peralatan bersifat
tradisional dalam proses kesinambungan dalam berbagai hal
senantiass bergantung kepada alam. Alam adalah merupakan f?k-

tor utama dalam menunjang segala sarana dan fasilitas yang

mereka miliki,

1Inhra. Pﬁndapataﬁ Melayan di EUlEuEEi‘EEIHtQQHEEEtIU
Merosot Setalah Motorisasi, (Ujung Psndang) : Pedomen Rakyat

anuari 1989, hlm.
. K y talitas dalam pem -
pentjaraningrat. Kebudayaan Menta em
b ; « p.T. Gramedlia 1§E1, him. 52. _

hangunan} (Jakarta)} :

3 - .
7ohra, Kemiskinan Nelayan HBukan Karena Malas,
(ujung pandang) : Kompas. 28 Sepctembsr T9E9, him. 1.
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Dengan pemilihan topik tentang kehidupan nelayaﬁ
di Kelurahan Totoli merupaksn suatu kajian yang cukup ma-
nerik dengan memperhatikan beberapa hasil penelitisn tentang
kehidupan masyarakst kawasan pantai yang pada umumnya me-
lihat bahua masyarakat kawssan pantai terutama pada desa
pantai type nelayan empang mempunyai tingkat hidup vang ter-
endah dikalangan desa pantai lainn}fa.Illi
Dengan melihat kenyataan.kehidupan para nelayan yang
tetap akrab dengan kemiskinan yang ditindih berbagai macam
masalah yang secara kait mengait melingkari kehidupan nela-
yan. Akibat kurangnys menguaszi ilmu dan tidak memiliki ke-
terampilan serta modal wuntuk menggali sumber - penghidupan
deﬁgan baik membuat mereka akan.tatap hidup dalam kemiskin-
ane | |
Untuk meningkatkan teraf hidup mereka berbagai upaya
telah dilakukan seperti dengan program motorisasi perahu ne-
layan. Program ini telah mengundang beriyak perhatian dari
parﬂ.i;mqqn untqk melihat sﬂquq mana pengaruh yang telah
ditimbulkan dengan penerapen teknologl tersebut dalem usaha
perbaikan taraf hidup nelsyzn. Mubysrto Menilai Bahua :
"Mmasalah ekonomi yang dihadapi nelayan dengan mulai
dikenalnya teknologi baru berupa motorisasi kapal
kapal penangkap ikan, tidak jauh berbeda dengan pe-
ngenalan huller di desa-desa atau perkembangsn yang

esat dari "colt" yang menyaingi kendaraan di kota
ota. Perubahan-perubahan yang meningkatkan producsi

% ohra. Loc. Cit., hlm. 1.
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gg2nﬁzafgtifitaa adalah positif pada.umumqrfrtidak_

Baberaspa hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
pinErapan_tiknnlngi modern telah membawa pengaruh  kearah
perbaikan, baik terhadsp sistem peralatan kerja maupun pa-
da peningkatan afisiensi dan produktifitas nelayan, Namun
hingga kini kehidupan para nelayan belum juga menampakkan
warna yang lebih baik. dari sebelumnya. sebagaimana yang di-

kemukakan oleh Abu Hamid bahwa @

"Motorisasi perahu nelayan sebagsi unsur modern telah
memecahkan tradisi laysr, pada awal pembangkitan ke-
gairahan dalam menambah produksl, namun pads akhir=-
nya tidak membawa skibat peningkatan penghasilan ne-

layan,B

Dengan motorisasi berbagai macam masalah baru yang
muncul mengitari kehidupan nelayan seperti yang terjadi pa;
da perubahan=-perubahan dalam pemilikan dan penguassan alat
produksi dan® perubahan pada sistem bagi hasil, pola hubung-
an kerja antaras pemilik alat produksi dengan nelaysn yang
kesemusnya itu sangat berpengaruh pada perekonomiasn nelayan.

Mubyarto kemudian menambahkan bahwa :

"gahidupan nelayan di dasrah Jepara pada tahun 60-an
gampai gwal tshun 70-an cukup baik, namun sejak ta-
hun

Eﬁubyartu. nelayan dan Kamiﬁﬁinan, Studi Ekonomi An-
tropologi di Dess-desa pantel, (Jakarta) : CV., Rajawali
1984, hlm. 91,

6 = 2 R e
~ "abu Hamid, Suatu Studi Sosio-Antropologi Tentang Pe-
ningkstan Kehidupan Helayan dan Sektor Kemaritiman di sul -

Sel, (Ujung Pandang) : Unhas 1978, hlm. G69. =

L



1972 keadaan nelayan mulai berubah yakni

- ketika peme-
rintah memperbolehkan kapal-=kapal pgnangkap ikanpjﬂ -
nis trawl beroperasi disekitar Jaws. Akhirnyz semakin
lama skibat yang ditimbulkan oleh kapal';ﬂnis itu se-
makin dirasakan benar oleh para nelayan,

Lain pula yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat, ia
mengungkapkan bahwa nelayan Belanda di Urk Teluk 1jsealmer -
yang pada tahun 1930-8n masih merupskan nelayan miskin akan
tetapi dalam waktu yang relatif singkat berubah menjadi ma-
ju dan berkambang.setelah pemaksian kapal-kapal baja.a

Seiring apa yang dikemukakan di atas kelihstan nela-
yan dil Halurahan Totoli sebagei obyek Qtudi turut mengslami
kemajusn dengan mulai dioperasikannyas teknologi baru berupa
motorisasi pada perahu nelayan.

Mula dari program ini adalah berkisar pada pertengahan tahun
1970, Dengan dioperasikannya teknologi baru ini para nelayan
khususnya di Kelurahan Totoli telah mempu memperluss areal
pEnﬂngkapan.yang pada gilirannya membawa pengaruh kearah par-

baikan ekonomi mereka, Mereka tidak lagi sespenuhnya " ber=

gantung kepade tenaga alam (engin) dan dayung. Mereka dapat

dengan seefektif mungkin mengadakan pemburuan terhadap kawan-
an-kawensn iken tongkol (su'ba') dan mendaratkan hasil tang-
kapanﬁﬁa. Dengan demikian perputaran roda perekonomian mere-

ke bargersk lebih cepat dari sebelumnya.

?mubrartu. éé. EIE., him. 32,

Ehnentjaningrat. Eabarapé Pbkdﬁ nntrnpdlugi S5osial,
(Jakarta) : Dian Rakyat 1967, hlm, Tue.
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Fonggawe sangat memegang peranan penting dalam - rdda
kehidupan nelayan. Dia adalgh satu sosok yang sangat sulit
dipisghkan dari kehidupan nelayan, iz asdalah penyelamat, pe-
lindung den pemimpin yang mengayomi kehidupan maraka,13 Hu=

bungan mereka (sawi) dengan ponggswa adaleh menitik pada

"palluluaraang“, kekersbatan dan "sessieppe", ketetanggasen.
Aksn tetapi seiring dengan perkembangan ysng di-
alami oleh pars nelayan yang sengat erat kesitannys dengan
pengenalesn teknologi bsru berups motor tempel yang mulai me-
megang peranen penting dalam sendi kegiatan nelayan perlshan

keduduken ponggawe khususnys pada nelsyan panjala, ponggawa

yang lezzim diungkapkan sebagai penyambung hidup pera nelayan

saui mulai |:1Ha|n1_:|al'::nLII‘,.”IL

dimana dengan masuknya motorisssi sa-
ngat benyak mengundang minat penduduk ﬁntuk menanam mudaln;a
pada nelayan, sebagaimana yang dilakukan para pegawai dan
lazinnys dengan cara meminjamkan mesinnya serta - peralatan
lainnya kepada nelayan. Tek jarang delam satu unit kerja pa=
rea sawi masing-masing dimodsli oleh orang yang berbeds. De-
mikian sehingga ponggswa (pemimpin kerja) yang sebelumnya se-
kaligus sebsgei pemilik modsl, antars sawi kelihatqn mulai
tumbuh hﬂrdampingan.jﬁﬁamudiﬂn dalam perkembangan kini, per-

bedaan kedua status tersebut henys terbatss pads pembagian

kerja saja.

3abu Hemid. Do, Cit. , hlm. 13,

14uauannara defigan Kaco Posi seorang ponggawa panjala
tanggal 13 Wovember 1989,

1S'L;Iauan-:ara dengan Diris, seorang nelayan sawl panjala
tanggal 13 November '1383,
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Terfokusnya perhatizn penulis terhadsp tifik di atas
yaitu "proses Motorisasi perahu Nelayan di Kelurahen Totoli
Kecamaten BanggaE Dati II mejene Tahun 1970-1988" ,sebab me-
lihat kenyataan kini, bahwa dengan motorisasi pada masyerakat
khususnya nelayan terjadi perubahan-perubzshan seperti pemilik-
an modsl, pola hubungan kerjs dan sistem bagi hasil, Ketigs
unsur ini adalah merupaskan yang sangat prinsipil dalam me-
nunjang kehidupan nelayan, baik ditinjau dari ;udut gkonomi

maupun sosial masysrakst.

B. Batasan Maszalah

Masyarakat nelayan asdalsh mereska atasu penduduk yang
telah lama tinggal dalsm sustu lingkungan di pesisir pantai
dengan mengandung potensi alam ysng utams pada sektor per-
ikanan. O0Olehnys itu sebahagian beser dsri warganys mempunyai
lapangan pakarjéan yang utama sebagsi nelayan, Menurut his-
Eorisnya, maka lapangan. kerjs nelayvan merupzakan lapangan
kerjs tradiainnai yang pertama berkembang, ini disesusikan
dengan diri terbentuknya "Ysnua" di Sulawesi Selatan,'®

sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahua la -
pangan kerja nelayan adalah merupskan lapangan kerjs tra-
disional yang secaras turun temurun diwariskan oleh para ge-
nﬂrési sebelumnya (nenek moyang), maka sistem penghidupan

mereks masih terégngaruh olelh sistem atau adat istiadat

1Em5ttulada. Masyarakat Pantai di Sulawesi Selatean,
(Ujung Pandang) : unhas 197671977, hlm. 30,
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dari leluhurnya. Depet terlihat pada upacera pelepasan pe =
rahu dari galangan den lain-lain sebagainya. Akan tetapi

tak dapat dihindarkan kenyataan kini dengan masuknya tek -

nologl baru sangst membswa pengsruh, baik terhadap pe =
ningkatan produksi maupun terhadap kehidupan sosial masya =
rakat umumnya. Hal ini wslsupun secsrs sadar bahua pemilih-
an teknologi ini adalah sudah berdasarkan pertimbangan-per-

timbangan ekonomis. Akan tetapi disisi lain pengaruh ter-

hadap sosial tak dapat terelskkan pula. Memang tak dapat di-

sangkal bahwa setisp inovasi teknik akan selalu membangkit-
kan perubshan-perubahan dalam gaya hidup manusia yang pa=
ling mendassr sekalipun,

Dengan bertitik tolak pada kenyataan di atas maka
penulis merasa tertarik untuk mengungkapkan kehidupsn nela-
yan kKhususnya di Hﬂlurahanrzntnli,.haik dari sudut ekonomi
maupun terhadap kehidupan sosial mesyarakat, yakni sebelum
dan saaudah"muturisasi yang berangkat dari tahun 1970 hing=
ga tahun 193%1 yaltu dari nelayan yang menggunakan teknolo-
gi yeng masih sangat sederhana (layar dan deyung) sampei
pada tingkat pantumbhhén dimana ée#nulugi baru tersebut di -
operasikan, Tentu delam hal ini aken dilihat sejauh mana pe-
ngaruh motorisasi sebagai tenaga penggerazk pershu yang meng-
gantikan tenags manusia dslam mempengaruhi gerak pertumbuhan

ekonomi dan kehidupan sosial masyarakst nelsysn di Totoli,



C. Metodologi
sustu kerya ilmish aksn lebih lengkap bils delam pen-

caharien. data, pembahasan serta penulisannya disertsi dengen
metode r.ang ekurat, Untuk depat mangl.'lngkapkn.n ateu ma -
rekonstruksi dan mengisahksn kembali tentang kelempauan make
penulis mencoba menggunakan aﬁmhar stau data dengan melskuken
penelitian sebagai perikut ;

| Pertames yeng penulis lakukan edslsh menelusuri sumber-
sumber tertulis, beik yeng berupa dokumen atau kerys tulis
lainnya yeng ada kaitannya dengan masalah yang akan dibaheas,

Untuk melengkapi data yang sudah diperoleh ﬁaka pe-
nulis terjun kelapangan mengadakan wawancars yang dimaksudkan
sebagei salah satu cara pungumpulhn'data sacera lsngsung deri
masyerskat dan pemerintsh setempst, Adapun metode yawancers .
yeng penulis lakuksn sdslsh terlebih dehulu melihat jumlzh
penduduk yang bekerja aﬂpagai nelayan,
Berdesarken jumlsh penduduk yang ads khususnys penduduk

ranq1tarcatat gsebagai nelayan yeitu BS6 orang yang terbentuk
dalsm 624 kepsls keluarga. Kemudiasn secars stratified dari
Jumleh 624 oreng kepale keluarga tersebut terdapst 105 kepala
kelusrga nelayan ponggawa dan 519 kepela keluargs nelayan saui,
Atas dasar populasi ini, maks penulis menarik masing-masing 10
oreng darci nelayan ponggawa dan 10 orang dari nelayan sawi,
Dari sekian jumleh informan terdapat beberapas orang nelsyan

ponggawa tua dan nelayen sawi tus, Dan ditembah  beberspa
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berapa oreng informan yang dianggep ada mengetahui sehubung-
an dengan mesalah yang sedang diteliti seperti Kepala KE =
lurshan, beberaps kepsla lingkungan vang ada diwilayah pe =
sisir pantai pantai, tokoh masyarakat serts beberapa oreng
dari pegawai negeri yang turut menanam modalnya pade uszha
nelayan.,

Dari hesil wawancara yang diperoleh ditambah dengan
hasil studi dokumen atau karya tulis lasinnya, diharapkan
dapat menuntun days imajinasi kesejarahan yang memungkinkan
untuk memasuki kelampauan agar dapat mengerti dan memuncul-
kannya kﬂmbalilﬁ

Hasil penelitian sumber, diseleksi dan dianalisis kem-
beli yang dimeksudkan wuntuk mendapatkan otentitas dan
validitssnys. Untuk menentukan tingkat kredibilitssnys ma=-
ka kritik dipandang sangat perlu karena tidak terelskkan ﬁa-
da setiap sumber ysng diperoleh haiF tertulis staupun lisan
sering mengendung unsur subyektif,

Dalam ﬂa£iﬂp penulisan sejesrah terdiri atas duas kom-
ponen yskni fakte dan interpretasi. Fakta adalah hasil peng-
isahan teoritis tentang fakta sejarah. Kesatuan atas kedus
komponen tersebut skan melahirkan kisah sejarah.

Dalam penulisan ini penulis akan mengungkapkan dalam bantuk

penjelasan deskriptif-analitis.

161aufik Abdullah (£d.). Sejarah Lokel di Indonesia,
(Yokyskarta) : Gaja Mada University Press 1979, hlms d. -
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BAB II _
PROFIL WILAYAH KELURAHAN TOTOLI

A. Latar Ealakaﬁg Historis,

Totoli adslah nama sebush gunung dimana Tomakaka men=
dirikan kerajsannya yang berlangsung ssjak jaman pra Islam.
Pada zaman ini di Majene sudah terbentuk tujuh perksmpung-
an lama yaitu : Perkampungan Lambe Aallu, perkampungsn Totoli,
perkampungan Naung Indu, perkampungan Paralls, perkampungan
Mawasa, Salogang dan Tande,

Dalam sejarah perkembangan ketujuh perkampungan ini
kemudian berkembang menjadi beherapa perkampungan basru 3
Perkampungan Toteli dan Lsmbe Allu berkembang menjadi bebe -
rapa antara lain; Pamboborang, Mengge, Teppo, Talise, Camba,
Labo-labo, Rengas, Palipi, EGrEang-dgn Fangel%—ali._PgrallE“
berkembang menjadi Salawosa, Banggz2E, P=ccans, Galung, Batta-
yang dan Berane. Mawasa berkembang manjadi-pérkamPungan S8 =
leppa, Pzkkola, Bukku dan Lipu. Salnéang dan Naung Indu ter-
bentuk kedalam beberapa perkampungan; Puawang, Baruga, Sege-
ri, Simullu dan Sallombo. Sedang Tande berkembang menjadi
perkampungan Penamula, Limborae, Ajulita dan HBua Ayu.

sekitar tehun 1300 Masehi terjadilah permusuhan an -
tara kelompok masyarakat tersebut. Kekacauan ini tidak ha =
nya t%rjadi di daratan Mandar, bahkan sampai keseluruh darat-

an sulawesi Selatsn. Sehinggs pada zamen ini dalam lontara
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Lagaligo disebutkan "Zaman sianra Eala“,_1 Calam situasi
yang demikian kacau oleh ketujuh kelompok massyarakat me =
ngadakan pertemusn guna mengskhiri pertikaian yang kian
banyak menelan korban, Deri hasil pertemuan itu ketujuh
kelompok masyarakat berhesil membentuk koglisi dari bebera-
pa perkampungan tadi den bernaung dibawa satu pucuk ke -
pemimpinan, Pada waktu itu ditunjuklah fnmanUrunE sebagai
pemimpin dengan gelar "Haraqdia“. atau raja.
Dalam lagende orang BanggatE diceriterakan setelah

tumaﬁurﬁng menghilang, maka Pattori Bunga (susmi tomanurung)

mengambil alih pucuk pemerintahan. Beberapas saat kemudizn
oelh Pattori Bunga membegi daersh kekuasasannya kepads put-
ranya kedalam tuJuh wilayah kekuassan yang dikenal dengan
gelar Tomakaka Totoli, Tomakaks Paralle, Tomskeka Mauwase,
Tomakake Lambe Allu, fumﬁkaka Salogang serta Tomakaka Lembe
Susu dan Tomakaka Dasla,’ Mereka (Tomekeka) dalam menjalan-

kan pEmarintahannya denéan prinsip "posoel scemu, upﬁénai

sogu" , ertinys tidek saling campur tangan dalam hzsl pe =

merintahan dalam kelompok masing-masing. Zeman ini dikenal
dengan zaman pemerintahan Tnmakaka.ﬂ
Dari ketujuh kelompok masyaraskat tersebut yang pa -

ling pesat perkembangannya di bidang pelsysran dan per=-

. ahmad Hasan., Lint&san E_jarah Handar di Ean E Ma-
lene, (majene) 1995 nim. 19 By o s T EE__

'th—dll hlm, 13. H = = . . =
51 b id., hlm. 14.

.—F
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dagangan adalsh kelompok masyarakat Totoli. sehingga pada

waktu itu Totoli adslsh merupakan kekustan terbesar di=-
kawasan itu, Pada waktu Totoli merupakan ﬁatu-sutunya ke =
rajaan yang bercokol di kaussan pantai, kekussssnnya me —

liputi sepanjang panteai Soreang hinggs keperbatasan Bala

nipa dengan pelabuhannya yang terletak dipsckampungan Ta
lisa ( sekarang kampung Deteng-deteng), Pelabohan ini su-
dah tersohor keluar wilayah Mandar terutama oleh pelayar -
pelayar Makassar daﬁ Luwu. peleyaran orang-orang Tototli
pada masa itu telah sampai ke Belitung, Jawa dan Singapu -
ra.d Hal ini diceriterakan bahwa putri Tomakaka | Totoli
yan& bernama Pa'bulu Roppo pernah memimpin srmada pelzyar-
an dan perdagangan hinggs ke Pulau Jswa dan Singespurs. 58=-
kembali dari pelaysrannya Pa'bulu Roppe kemudizn dinobat -
kan menjadi Tomakaka Totoli, geberapa waktu &Emudian Sa =
weregading datang di Totoli dan menetap di Pamboborang yang
kemudian memperistrikan pPa'bulu EUPFD.E Dari hasil  per=~
kawinannya lahirlah seorang anak laki=-laki yang memperis -
trikan putri Tomakaka Lambe Allu dan dianugrahi dua orang
putra dan seorang putri yang bernama I Mangge Bilu yang
diangkat menjadi Tomakaks Totoli,

Ketika I Pa'bulu Roppo bertahta di Totoli, satu af -

41 b i &_, hlm. 16,

Euauan:anara dengan Musa, bekas pappuangang Pambobo-
rang, tanggal 11 Nopembar 1989,
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armada pelayaran orang-orang Makessar singgah di pelabuhan
Barane akibat cuaca yang sangat tidak memungkinkan  untuk
melanjutkan pelaysran kembali ke Makassar. Maka oleh pim =
pinesn srmada memutuskan untuk meninggalkan par;hu dan men-
ceri tempat peristirshatan disekitar dserah perladangan
orang Mawass. Melihat kejsdisn ini oleh crang Mawasa me-
laporkan kepada Tomakaka Mawssa.

Pertemuan zntara Tomaksks Mawssa dengan pimpinan ar-
meda, oleh Tomakaka kemudian mengijinksn pimpinen srmada
bersama ansk bushnya (topole-pole) tinggsl mﬁnetap di Me=-
wesa dan beliau diangkat menjadi raja (mara'dis) Mawasa .
Kemudian topole=-pole dikswinkan dengan putri Tomakaka pa -
ralle, daerah ;etangga Mawasa, yang kemudian menetap di -
Banggak.

Dengan pengalaman yang dimiliki oleh = topole-pole
baik di bidang pelayaran maupun pemerintaban mengalir ke-
dalam diri putranya yang bernema ] Salawose Daeng Paralle
yang merupakan cikal baskal penguasa di Kerajsan BanggakE.
Dalam pemerintshannya 1ia memfokuskan perhatiannya pade
pembangunan kekuatan armada lautnya, Sebagai usaha pertama
beliau berusaha merangkul kekuatan iEEEEEEE Totoli yang
saat itu sebagaimana yang telsh diutarakan dibaglan ter-
dahulu bahwa Totoll pada saat itu sudah terbentuk dalam s=-
tu kerajaan maritim yang tangguh yang didukung oleh ke-
kuatan-kekuatan armada lautnya yang cukup haa#r. Dasng Pa-

ralle kemudian mengawinkan putranya yang bernama Tamelanto
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dengan putri Tomakaka Totoli yang bernama I-ﬂangga Bilu.
Melalui Temelanto perlahan kekuatan-kakuatan armada laut

Totoli dapat dirangkul ke dalam kekuatan armada BanggaE.

Dengan bertambahnya kekuatan yang dimiliki kerajaan BanggsE
maka Daeng Paralle kemudian mengadakan ekspansi dengan me -
naklukkan kekuatan-kekuatan yang berdiri disekiter wilsyah

kekuasasnnya, :

Di akhir pemerintahan Daeng Paralle beliau lalu di -
gantikan oleh putranys yang bernama Tamelanta,

Di masa pemerintahan Temelanto kerajaan PBanggsE semakin me-
nampakkan dirinya sebagail satu kerajsan yang semakin kokah

dikawasan Mandar. Benteng-benteng pertahanan mulai di =

bangun sebagai upaya dalam mengokohkan cakar pemerintahan -
nya. Melihat kersjaesn BanggaE yang tumbuh kian pesat bebs =
rapa kekuatan=kekuatan yang belum sempat ditaklukkan dengan
secara damai satu persatu bergabung dengan BanggatE dan tun-
duk di bawa naungan peqeriptahan kerajasan BanggakE.

Dengan berakhirnys jebatan Tamelanto beliau diganti-
kan oleh putranya yang bergelar Baginda Daeng Ta di masigi.
Pada masa pemerintahan Dseng Ta Islam sudah diterima men-
jedi agama kersjaan,

palam mgmpérlgncgr tugas—tuggs_pqmirintahan beliau
me lengkapi dewsn hadatnya dengan mengangkat saurﬁng pe—

mimpin agama yeng bergelar andonggury tntnﬁgang los {hﬁdh%]

dan sebelumnya sudah dibentuk dewan hadat yang terbagi ke =

dalam empat daerah kepa'bicaraan yaitu :
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1. Daerah kepa'bicaraan BanggakE
2. DaBrah keps'bicarasn Totoli
3. Daerah kepa'bicarasn Baru dam

4, Daerah kepa'bicaraan pangali-ali,

Dari keempat wilayah kepa'bicarsan masing-masing menjalan =
kan pemerintahannya dalam wilayah kekuasaannya, pa'bicara

Banggat dibantu oleh seorang Tokaiyang BanggaE, Pa'bicara
Totoli dibantu oleh seorang yang bergelar Puang Talise dan

Tomslamber di Ranges. Pa'bicars baru dibantu oleh sBOrsng

yang bergelar Lgsgﬁau. Sedang Pa'bicara Pangali-ali di =

oleh seorang Tuhaigaﬁg di pangali-ali dan Tolima Pongnge!
di Galung. Pa'bicars BanggaE dan Totoli adalah pa'bicara

yang paling terhormet dalam dewan headat tarﬁabut.?
sejak Belanda datang menanamkan pengarubnya hingga

resmi menduduki kawasan Mandar sebagei tanah jsjazhannya me-
ka praktis fungsi raje (Maragdia)tidak lagi seperti sedia
kala, Sejak saat itu seluruh kersjaan di daratan Mandar
yvang tergabung dalam parsekutuan Pitu Babana Binanga di=-
lebur ke dalam satu wilaysh administratif yaitu afdeling

Mandar yeng dipimpin oleh seorang con*roleur Belanda. Ke=-
tujuh kerajsan di muara sungai masing-masing terbentuk da-

lam satu pemerintahan ysng disebut 7elfbestuur. Dan  pada

7

Robert L. Welsch, Catatan=Catetan Tentsng Beberapa
Daerah di Mendar, (terjemahan) dalam ma;aliﬁ‘“ﬁ?%diiﬁaﬁ—%ﬁnt
J8 EaalT, Jjudul esli "Land-en Volkenkunde Van Nederlanche -
Indie", tahun 1909, him. 4.
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zaman Republik Indonesia dengan P.P, 1952 No. 34 Afdeling
mandar berubah menjadi daerah swatantra Mandar dan 7Zelfbes=-
tuur manjaﬁi daerah auaprja.a Demikianlah kerajaan BanggaE

dari zelfbestuur BanggsE berubah menjadi dasrah . swapraja
Banggat. Terakhir dengan U,u, No. 29 tahun 1959 daerah

sustantra Mandar dilebur ke dalam tiga kabupaten,® .54,

kabupaten Dati II Mamuju, kebupaten Dati II Majene dan
kabupaten Dati II polewali-Mamasa. Selanjutnya dengan P.P.
No. 1001 tahun 1960 dikuatkan.dangan keputusan Gubernur
Sulawssi Selatan dan Tenggara Ko, 10071 tahun 1961 daerah
HUEFIFjB EQHEQEE berubah menjadi kecamatan BanggsE yang me-

liputi Desa BanggaE, desa Totoli, desa Labuang, desa Baruga
10

. dan desa Tands.

Berdasarkan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah
Sulawesi Selatan dan Tenggera tahun 1961 dan 5.K. Gubernur
Kepala Daerah Sulauesi Selatan No. 450/ %11/ 1955,11 Totoli
resmi sepagsl satu desa yang terbagi ke dalam 12 lingkung=-
sn yang masing-masing adalah : lingkungan Garo'go, lingku-

ngan Camba, lingkungan Deteng-dateng, lingkungan Rangas

Hsanarﬁddin. partalian Kekerabatan Raja Balanipa De-
ngan Raja-Raja di Mandar , (Ujung Pandang), 1978, hilm. 97,

9 b 1 d.

10, . 3 '
Madjid Kallo. Sejarsh Penguasaan Laut di Teluk Man-
dar", dalam persepsai E‘é_j-grah"}{auasan Pantal, {ﬁo} MukhIis

[Jakarta) : P3Mp Unhas 1989, hlm. 170.
My b1 d.




" Barat, lingkungan Rangas Timur, lingkungan Soreang, ling -

kungan Palipi, lingkungan Teppo, lingkungan Pamboborang ,

lingkungan EEI.].I._mg ‘Paara, lingkungan Mangge dan lingkungan

Konja.

B. Keadaan Alam

Kelurahan Totoli adalah sslah satu wilayah yang ter-
letak di Kecamatan BanggaE Dati II Majene yang + 4 Km da-
ri ibu kota Kecamstan dan + 1 Km di bagian barat ibu kota
Mmajene dan 302 Km sebelah utara dari ibu kota propinsi

sulawesi Selatan dengan batas-bates sebagai berikut :

Ssebelah utara terletak kecasmatan Pamboang
sebelah selatan terletak teluk Mandar
sgbelah barat terletsk selat Makassar dan

sebelsh timur terletak kelurshan BanggaE.

Luas wilayah kelurahan Totoli 4 1363 Ha. yang keadaan lahan
dan penggunaannys dapat dilihat secara rinci pada tabel
berikut ini :
TABEL I
LETAK LUAS LAHAN DAN PENGGUNAANNYA DALAM

KELURAHAN TOTOLI

Tbh ! Ket

Ha !

No, | Lokasi ! Tgl ! Ld L Hm ! Pkr ! Pkbn ! L.Kts
i 1 Ha | Ha ! Ha ! Ha [ Ha ! Ha

e Lo

]
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Hel: ¥ L 2 ¥ 3 ) 4 08 1 8 1700 Kk
1. ! Garo'go ! 4,75 | 5,75 1 g,50 5,97 ! 1 1 500 =
2, ! Camba 1 3,50 16,00 { 7,00 16,3311 1 501 =1
3. 1 Deteng? 1 8,50 1 7,50 110,00 ! 7,74 1 2- | 56! 51I
4., ! Re Timur! 6,50 ! 6,50 ! 17,50 | 9,90 | 1 |
5. ! R. Barat! 2 1 5,25 | 11,50 | 9,27 | 1 R [t
6. ! Palipi ! 2,50 ! 7,00 ! 7,50 ! 9,73 11,08 ! 351 -}
7., ! Soreang ! 6,00 ! 5,50 | 9,00 ! 3,99 1 1 ! 46! !
B, ! Teppo ! 15,50 ! 6,50 | 7,75 ! 5,13 1 1 [ 521 =1

9. | Bb.boran! 7,60

(o]
-
-3
(4]

10,30 | 2,79 1 25 | 69! =!

10.! G. paaral! 75 1 7,50 .| 8,50 ! 2,94 ! 40 | 63! =|
11.! Mangge ! 10,50 | 6,25 ! 8,75 | 4,89 | 36 | 70] =
12,! Konja 1 9,50 | 7,50 | 8,50 | 2,25 ! 40 ! 64! =|

Jumlah 1150,75

& -

77,00 1111,00 163,93 1150,01560! 51

sumber : Kentor Kelurahan Totoli 1988

Keat, : Pb.borang = Pamboborang

Tgl. = Tegalan pkbn. = perkebunan
-Ld- = Ladang L.Kts, = lahan kritis

Hm . = huma Tb. = tambak

Pkr. = nékaranga"

Keadasn tofografi kelurahan Totoli ditandai dengan

datargn rendah yang diselingi bukit-bukit karang ysng mem-

tontang menyusuri wilayah pantai teluk Mandar, Dan bila
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karang naik langsung cari pinggir pantai/laut, daerah ini
hampir merupakan sshuah kebun kelapa yang cukup luas,
Keadaan iklim diuilayah keilurshan Totoli termasuk
iklim sedang, diwaktu panas (musim kﬂmérau tidak = terlalu
panas) dan pada musim dingin (musim hujan tidak  terlalu
dingin}. Suhunya berkisar 25° (elaius-27° :alaiua.12 Ada-
pun curah hujan dan hari hujen selams | tabhuwn 1978 - 1987
oalam wilayah kelurahsn Totoli dapat dilihat pada tabel be-
rikut ini :
TABEL IT
CURAH HUJAN SELAMA TH 78=87
DALAM KEL. TOTOLI

Thn. & 78 1 79 1 80 1 81 ! B2 ! 83 | B4
ch. 198,33 | 72 ! 122,16 ! 276,58 1 78,75! 108,91 126
Hh., 1| B F12 1 0§ 1 12 1 8 1L 12 1 10
fhn, ! B5 t 86 1 87

ch. !t 87 ! 111,4 ! 180

He. ! B8 ] g P 7

Euhbar =« kantor Kelurahan Totoli 1QEE_

ket, : Ch, = Curah hujan Hh. = Hari hujan

12__?_2_—15 lurshan Totoli fﬂaiﬂnﬂ} : Departemen
Mmonografi Kelura :
pertanian, tanun H98/83, hlm. 7
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Berdasarkan tabel di sebelah dari tahun 78=-87 t@r=

lihat reta-rata curah hujan dalam satu tahun adalah 126,15

mm sedangkan hari hujan dalam satu tahun rata-rata 9,5 hari.
Musim kemerau biasanya bErlangsLng dari bulsm mei sampai
dengan bulan oktober yang diiringi hembusan angin timur
dan tenggera. Sedang musim hujan berlangsung pada bulan
nopember hingga maretyang diiringi dengan angin barat dan
angin utara. Angin barat berhembus dari bulan nopember sam=-
pai awal februeri, dan angin timur berhembus dari bulan
februari sampai hﬁlan mei, Keadsan cuaca tersabut sanget
berpengaruh terhadap mata penczharian penduduk kelurahan
Totoli yang mana sebahggian besar besar bekerja pades sektor
perikanan/nelayan. Sehingge pada musim barat produktifitas
nelayan praktis mengalsmi peénurunan akibat badei dan arus
laut yang sangat .kencang. Dalam keadaan seperti ini selain
perpengaruh terhadap jadwasl penangkapan dan alat yang di -
pergunskan juga terhadap organisasi kerja terutama pada ne-
layan yang terorgenisir dalam satu kelompok kerjs seperti
nelayan panjals, parroppo dan pettonds dan sebagainya,

Hal tersebut distas terjsdi sebab dari sekian ba=
nyesk unit kerjs terdapast beberspa orang nelayan (sawi) yang
beker ja sebagai nelayan sampingan yang pada musim tertentu
(musim barat) mereka akam mengalihkan perhatiannya pada ke-
giatan di lsdang, berteni. Adepun mereka yang memang me=
mang merupakan nelayan tulen mereka tetap malanjutkan ke=

gistannya dilaut sebagai nelayan. Akan tetapl daerah opera-
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operasionalnya hanya terbatas disekitar perairan pantal sa-
ja dan biasanya merekas hanya menggunakan perahu kecil yaitu

sampan atau lepe-lepa,

C. Penduduk Dan Mata Pencaharian

1. Keadaan penduduk,

Berdasarkan data dari kantor kelurahan Totoli
tahun 1988 penduduk kelurahan Totoli tercatat 12629 yang

tersebar pgsda 12.lingkuhgan'dangan perincian sebagai be-

cikut =

TABEL. III
PENOQUDOUK. DI RINCI MENURUT JENIS KELAMIN
OI SETIAP LINGKUMGAN OI KEL. TOTOLI
TAHUN 1988 |

No. I | ingkungan ! Banyaknya Penduduk | Jumlah
I ' PR t

1. 1 G at o' gao ! 595 I 656 1 1251
2, ! Cambea ! 642 ! 679 t 1321
3. ! Deteng-deteng ! 714 1 741 I 1455
4, ! Rangas Timur ! 992 ! 981 } 1973
5. | Rangas Barat ! S8a ! 934 | 1 1220
6. 1! palipi ! 265 l 276 1 541
7. | 5or eang ! J69 I 383 t 752
B. ! Teppeo ! 513 1 SO8 1021
g, ! pamboborang l 243 ! 284 1 529




NO. ! Lingkungan ! Banyaknya Penduduk ! Jumlah
! LK ! PR .
0.. ! Gl. Paara ! 252 ! 275 | 572
M. M a n g g s ! 373 ! 394 ! T7a7
2. | K o n j a ! 324 ! 248 1 572
Jumlah:: ! 6270 ! 6359 ! 12620
Sumber : Kantor Kelurahan Totoli,

Dari sekisn banyak penduduk vyang tersebar p;da
12 lingkungan di atas mayoritas adalah suku Mandar dan
beberapa orang lainnya merupakan pendatang dari berbagai
ethnis. Banyak diantars merekas yang sudah kewin mawin de-
ngan penduduk asli sehingga keadaan 5Hhéri-hari perbedasn
perbedssn dari beberaspa ethnis ini hampir tesk nampak . la=
gi.
penduduk tersebar psling banyak bermukim di wilayah pesi-
sir pantai yaitu :,Sfi dari jumlah keseluruhan,

perdasarkan jumlah penduduk yang telah diuraikan
di atas yeitu 12,629 jiwa, didalamnys terdapat 1609 orang
kepala keluarga. Untuk lebih rinci berikut ini akasn di-
sajikan tabel yang memuat pembagian kepals keluarga ke-

dalam tisp-tisp lingkungan dalam wilsyah kelurahan Toto-

1i sebagai berikut :z
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TRBEL Iv

DISTRIBUSI KEPALA KELUARGA
DI SETIAP LIHGHUHEHH--DI.HEL. TOTOLI

TAHUN 1988

WQw . L.......Lingkungan ... .} _Jumlah KK ! Prosentase.

' ! Garo'ga ! 269 1 10,37

z, ! Cambag ° 1 253 1 .9,75

3a ! Deteng-Deteng ! 352 ' 13,56

4. ! Rangas Timur ! 397 1 15,30

S ! Rangas Barat L 407 ! 15,69

G. I prlipi ! 102 I 3,93

Ti ! Soreang ! 135 . ! 5,20

B, ! Teappa ! 217 ! 8,36
o, ! Femhuburané ! 105 ! 4,04

10. ! Galung Paara ! 111 ! 4,27

1M« ! Mangage ! 199 ! 7,67

12, ! Kon J s ! 81 ! 3,12

Jumlah: ! 2594 | 100,00 %

sumber = Kantor Kelurahan Totoli.

Rumah-rumah penduduk dibangun disepanjang pantai
menghadap kelaut. Akan teteapi sekitar tahun 1377 yaitu
dEngan Bdanya'prugram pEmEEiﬂtEh EEtﬂrﬂFEt EE‘hLI-bLlngEI'I

penataan desa, maka sebagian rumah-rumah penduduk di -

pindahkan ke sepanjang jalan utama yang m@nghubﬁhgkan
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kelurahan Toteli dengan ibu kota pati 11 Majene. Rumah -

rumah penduduk merupaken sustu bangunan persegi panjang

yang dibangun di atas tiang veng biasanys terdiri dari

dua Tuang atau lebih, Rumah-rumah tersebut terdiri dari

tigs bagian ssebagaimana lazimnya rumsh-rumsh suky lein —
nya di Sulawesi Selatan. Mattulada menulisksn delam ke-

budayaan Bugis-Mekassar tentang pembsgian ruang rumah

menurut fungsinys masing-masing

"...(a8) Rakkeang dalam bahasa Bugis stau Pamzkkang
dalam bahasa Makassar, sdalsh bagian atas rumah
di bawah atap, yang dipaksi untuk menyimpan pedi
dan lain persediaan pangasn dan juga untuk menyim -
pan benda=benda pusaka; (b) Ale bola dalam bahasa

Bugis, atau kele balle dalam bahasa Makassar, ada-
lsh dimana orang tinggal, yang terbegi kedslam ru-
ang=-ruang khusus, untuk menerima tamu, untuk tidur
makan dan untuk dapur; (c) Awssao dalam bahasa Bu-

is atau Passiringsng dalam bahasa Makassar, ada -
ah bagian di bawah lantai untuk menyimpan alat
pertanian dan untuk kandang ternak dsbn,13

Rumah pénduduk di kelurshan Totoli, ruang paling stes di-

bawah atap dissbut ﬁeEanE kemudisn alawe boyang dan ba-

gian peling bawah soelah paung boyang. Adapun fungsi dari

masing-masing bagian adalah sama dengan fungsi rumah=ru =
mah suku Dugis-Makassar sebageimana yang terteras di etas.

pada umumnya rumah penduduk kelihatan sudah  tak

nampzk perpedsan antara Tumah yang dihuni golongan bang-

sawan dengan rumah panduduk peda umumnya. sedikit  hanya

13 lalada,"Kebudayasn Bugis Makassar", Manusis
Mattula £d, prof. DR. KoentjsTaning-

dan Kebudayaan Ei_lndnﬂEEia,
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akan terlihat pads bagian bubungan saja,
huni oleh keluarga

Rumah yang di -

bangsayan (puang) mempunyai bubungan

y bersusun, bissanya bersusun tiga atau lebih. Sedang ru-

mah yang mempunyai hﬁhungan polos sdalsh rumsh yang di -

huni oleh orang kebanyakan. Adapun ukursn-ukuran  rumah

itu sangst ditentukan oleh status ekonomi seseorang. Ru-
mah-rumah yang berukuran besar dan lebih meuah uUmuUmnya
dimiliki eleh golongan pegawai, pedagang dan ponggawa ne=-
layan sedang rumah-rumah EEEé umumnya masih kurang  ma=
madai bila dibandingkan dengan rumah ponggawa,

Akan tetapi diakhir tahun BO-an yaitu sejsk bargesernya
parmnﬂalan ketangan nelayan sebesgai akibat dari perkem -
bangan motorisasi pada perahu nelayan perlshan rumah=ru=
meh sswi tersebut semakin layak untuk dihuni.

pada setisp permulaan pembangunan rumah diseleng-

garakan upscara kenduri, pada rumah psnggung pada tisng

tengah "papposi" bagian stas digantungkan bsberaps macam
ramuan/sesajian dengan harapan baik penghuni maupun Tu-

mﬁh itu gendiri daﬁat tarhindar dari mala pataka yang

sering mengancam kehidupan manusia.
suku Mandar, sebagaimana yang telah diuraikan pa-
dﬁ bagian awsl gdalah merupakan penduduk kelurahan Toto-

1i 'yang mayoritas. salain itu terdapat pula kelompok mi-

noritas yang terdiri dari pars pendatang dari = berbadai

ethnis dan asal.

Walaupun hingga kurun waktu terakhir ini sngka perpidah-
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an penduduk dari berbagai ethnis dan asal dan telsh sysh

menjadi penduduk/uarga kelurahan Totoli kian meningkat

jumlshnya. Akan tetapi hingga kini penduduk kelurshan Toe

toll tercatat 99% wemeluk agema Islem., Disamping itu ter-

dapat beberapa dari pemeluk agama lain, Untuk lebih je-
lasnya di bawah ini akan dissjikan tabel yang menggamber -

kan penduduk menurut pemeluk sgama sgbagai Lerikut :

TABEL v
DISTRBUSI PENDUDUK MENURUT AGAMA
PADA TIAP-TIAP LINGKUNGAN OI KEL. TOTOLI

TAHUN 1988

No, I Lingkungan I Islam | Kristem ! Jumlah
3 i3 ! Gare'tgo, 1 1251 ! - I 1251
2, ! ceamhba 1 o139y 2 1 1321
i ¥ I peteng-deteng I 1455 ! - 1 1455
i, ! Rangas Timur ! 18969 ! 4 I 1973
D% ! Ranges Berat 1L 1920 ! - ! 1920
6. r palipi ! 241 ! - ! 541
T ! s ogrc eang ! 752 ! - t 752
B. | Teppo 1 oMozt = 11021
9. ! pamboborang L 529 ! - ! 523
10, ' M a n.g g e ! 767 ! - ! 767
vuo b opemd B0 0 & B} o 3 b

| Jumlahz: ! 12623 ! 6 I 12629

Sumber : pantor Kkelurahan Totoli.
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Fada tabel disebelah terlihat jelas bahus penduduk

kelurahan Tetolj sebahagian besar memeluk agama agama

Islam. Adapun umat Kristen hanya mencapai 1% saja. Kira-
nya perlu dicatat bahua pemeluk agama yang disebutkan
terskhir adalah seluruhnya berasasl daci kalangan pan=
datang. Adapun sasrana peribsdatan terdifi dari 12 Mesjid
dan 3 Mushallah, uUntuk umat Kristen untuk melakuykan ke=

gistan gereja masih harus ke ibu kota Majene,

2. Mata pencaharian

Penduduk Sulswesi Selatan adalah pads umumnya pe -
tani. seperti halnya penduduk dari lain-lain dserah di -
Indonesia, Akan tetapi penduduk yang bermukim di daerah
daerah pasntai sebashagisn besar menggantungkan  hidupnya
pada sektor pegikananfnalayan. '

penduduk kelurahan Totoli adalah satu masyarakat
kawasan pantai yang menghuni pantal bagian barat Sulawe=-
‘sl atau tepstnya di teluk Mandar, Merska ini sebahagian
besar terkonsentrasi pada mata pencsharisn sebagai ne-
layan., Hal ini banyak ditunjang oleh keadaan alam dan
bakat merska yang sejak dahulu kala oleh moyangnya di-
kenal sebagai pelauvt ulung. Mereka telah melakukan pe-
nangkapan ikan sampai ke daersh=-daerah Sulawesi Tengah ,

kalimantan selatan, nelaysn ini oleh orang Mandar - ma-

nemakannya nelayan "pa'igu", nelaysn pemburu ikan o

bang dan mangumpulkan.iﬂlui-talurnya. gleh orang =  Ma=




e

Makassar manrﬁhutnra dengan nama assawskung. Assawakung

yaitu berburu ikan di tempat yang relatif jauh

waktu yvang relatir lama.1¢

dalam

Paedz nelayan pa'igu ini mes=
reka terorganisir dalam saty unit kerja

yang bigsenya
terdirl dari enam orang, sama dengan nelayan panjala,
Nelayan pa'igu, hingga kini penduduk. yang  meneskuninya
relatif berkurang. Hal ini diakibstkan produksi  jenis
ikan ini semskin berkurang, terlebih mengingat resiko
nelayan ini sangat heaarPEPHnduduk lebih cenderung me=
milih jenis nelayan ysng sudah dapst memanfaatkan tek--
nologi baru berups mesin motor dan waktu melaut relstif
tidak terlalu lama. Seperti jenis nelaysn panjela dan
ettonda, jenis nelaysn pancing ysng merupakan perkem =
bangan dari jenis nelayan pongoli yang semakin pesat per-
kembangannya setelah dikenalnya motorisesi.

S5elain penduduk yang bekerjes sebsgai nelayan se-
bagien lagi yang tarkonsebtrasi pada mata pencaharian di-
sektor Pertaniﬂﬂfpﬂtaﬁi- pegawai negeri sipil, guru, pan-
dai besi, tukang emess dll. Untuk jelasnya dapat dilihat

pada tabel sepagai berikut.

¥ 1 i L iman Oresng Maksssar®
Nazaruddin, "Migrasi fus 2
stydi Kasus Nelaysn Desa pa jukukang, dalam Dimensi 50-
‘sial [tawasan Pantai, Ed. Mukhlis paeni, (Jakerta)] : ta-

Run 1988, him, 411.

1.51.1m.na|r|.i.':a:‘a dengan Pua Mutar, seorang nelayan
p&'igufphttalln 15 Novembar 1585,
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TABEL VI
DISTRIBUSI PENDUDUK BERDASARKAN MATA
PENCAHARIAN DI KEL. TOTOLI

TAHUN . 1988
Na. ! Jenis Mata Pencaharian ! Jumlah | Prosentase
1. ! P & £t a n i ' 500 i 19,53
2. ! Nelayan ! 856 I 33,43
D ! Pedagang 1 120 1 4,68
4. ! Peternakan! 12 ! 0,46
B ! Anyam = anyaman ! 10 ! 0,39
. ! Pandai pgesi I 80 ! 3,12
T ! Pandai Emas ! 15 I 0,58
8. ! B ur u h ' 12 ! 0,46
9. ! Tukang Kayu ! 192 ! 7,50
10, ! Tukang Batu ! 32 ! 1425
1. ! Tukang Cukur ! 5 ! 0,19
12, Y Tukang Jahit ! 30 ! 1,17
13. ! Guru/pegawai Negeri ! 126 ! 7,65
14, | Lain - lain ! 500 1 19,33

Jumlah : {2560 ! 100,00 %

Sumber : Kantor kelurahan Totold

peri tabel di atas menurijukkan bahwa mata pen =

caharian yang paling banyak menyerap tenaga kerja adalah

pads sektor Pgrikananfhelayan yang mancapal 856 orang da=

——————‘------IIIIIIIIIIIII--II---’
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i sel :
dari seluruh tenage kerja yang ada. Hal ini dspat dipahami

-Karena sebahagian begap penduduk kelurshesn Totoli adalah

_barmuhim disepanjang keswasan pantal, Dsn secita hiskoris

memang mereka adalah pelaut ulung., Juga memang persedisan

alam agak kurang memungkinkasn untuk diglah sendadi dohen

pertanian, Ahmad Hessn mengungkepkan bzhua penduduk yang

-mendiami bumi miskin, lazim menjadi pedagang dan pelaut.15
Seperti yang telsh diuraikan pasds bagian terdshulu
behwa pads musim baret (hujan) yang berlangsung pada bu-
lan maret biasanya para nelayan merasa tak sanggup melaku-
kan kegiatannya di laut, sebab disamping angin,.asrus laut-
pun sangat kencang yang depat mengancam keselamatan jiws
para nelaysn., Walaupun mereka depet’ - turun ke-
laut namun, basar-- kemungkinan tidak dapet melakukan pe-
nangkapan sebab alat produksi yang dipergunakan (jala) sa-
ngat pergantung pada keadaan arus lasut. Kadeng kalau arus
laut lagi memburuk para nelayan tidsk aksn berhasil me-
lepaskan jala dengan bsik, Dalam kondisl yang sedemikian
rumit para nelayan untuk sementara beralih pekerjsan. Ba=-
gi yang punye kebun mereka beralih mengolah lsdeng dan s8-
pegian lagi memburuh, Dan bagi mereka yang memang mem=-
punyai pekerjsan utame sebagai petani secara rutin peda
setiap musim barst kembali mengolah kebunnya. Tetapi ads

pula yang tetap melakukan peker jaannya sebagai nelayan

1Enhmad Hasamf« EE' it,, hlm, 6,

—

P——_—_———
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nsmun daerah penangkapannya hanya terbatas pada pada pec=-

iran i
airan pantai saja, Sebahagian lagi beralih mencari nener

dan benur di pesigip pantai,

Pada perkembangan sekarang yaitu dimulai tahun 1985

hingge sekarang kegiatan mencsri nener dan benur semakin

banyak ditekuni oleh panduduk khususnya nelayan. Hal ini
didukung dengan perkembangan teknologi motorisasi. Welau=
pun jenis pekerjaan ini bukan merupaksn mata pencaharian
utama, namun banyak diantara nelayan pads wektu-waktu ter-

tentu akan terkonsentrasi pade pekerjsan ini,

Keadaan Sosial Budaya.

1. Pelapisan Sosial

pada suku Mandar sejesk zaman kerajaan hingga kini
masih terdapst nilai-nilai kuturil yang diwasriskan aleh
generasi lampsu yang masih nampak berpengarub dalam ma=
syarakat, Salah satu warisan struktur sosial dari kelom-
pok masyarakat ini yang masih ditranasmisikan pada gene =

rasi sskarang adalah pﬂlﬂpisan gosial yang dapst dibeda-

kan ke dalam :
a, Maragdia
b, Tau Pia
¢, Tau maradeka

d, Batua (hamba sahaya)

9 targnlung maraqdia atau bangsawan adaleh mere=

Yan

ka yang mampunyai darah yang belum ada percampuran dangan

_______-----------l---*
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olongen lai '
g g Ny, sapsan dalam hubungan pergaulan sehari -

hari disapa den
P gan sapsan Daaang. Calongan Tau Pia ada-

1sh mereka dari turunan yang pernah duduk dalem sepuluh

jesoatan adat (adag sappulo sokko)dalam struktu birnkra;

si kerajaan Banggaf, atau lebih dikenal dengan golar

pa'bicara. Dari goiongan ini piasanya dipanggil dengan
sapaan Puang, Akan tetspi sapasn puang dalsm perkembang-
en selanjutnya seperti sekarang sering dipergunaskan ter-
hedap orang-orang yang dituskan atau dihormati, seperti
terhadap guru/pegawsi, orang bermodal serta bagi oreng
yang mempunyai keistimewaan-keistimewsan lain,  Sedang

kilnmqu ketiga adalah Tau Maredeka/Teau Samar yang me =

rupakan nrang'hnbanyakan. Den terskhir sdalsh golongan
batua yang merupakan lapisasn terbawah, mereks inilah
yang pernah terikast dengan sistem perbudakan sesuai de-
katﬂnt;an adat. Tetapl seshdah kemerdekaan Republik In-
doneeia seperti di bebserapa tempat lain golongan ini
sudah tak nampak jelas.

pelapisan tersebut di atas tidak ketat lagi, Ti -

dak seperti yang diketemukan dibsberapa dasrshn pedesaan

India, dimana siafam kasta masih kust wengikat, kedudu-

kan individu digariskan oleh kasta dimans ia _dilahir =

kanJT

Terlebih sejak dibubsrkannya daserah swatantre Mendar yang

57 ’ . t, pengantar Antro ologi Budaya,
tjaraningrat. ! E L0gd ya
RRRA e taﬁiﬁHTFEET . .

(Jakarta) : Aksara Bafih
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. berdasarkan Undang Undang no, 29 tahun 050, Hikeaksan dEs

RN LHU: eenus EEEEEEEE yang psda pemerintahan Hindia Bs-
landa masih diakui dan disyahkan sebagai ketua zelfbestuur
peda salah satu dari tujuh kerajaan (zelfbestuurende Lands
shappen) di Mandar beserta susunan kabinetnya dihuharkanlﬂ
Dan sejak saat itu bentuk-bentuk pelapisan scsial yang me-
ngikat lambat Laun semakin tak ketat lagi pénekanannya. A=
kan tetapl pada saat melemahnya sistem pelapisan - sosial
lama yang sering diidentikkan dengan penghambat kasrazh ke-
majuan muncul bentuk pelapisan baru yang mana masyarakat
diklasifikasikan atas desar tinggi rendahnya pangkat  den
dan sistem birokrasi kEpEgauaian1gdan kekuatan-kekuatan a-
konomi.

Mmeskipun pads tahun 1359 pemerintahan kerasjasn Bang-
GaF dibubarkan dan praktis jabatan ﬂiiﬂiﬂii beserta ka=-

‘'sepuluh pemangku hadat {sappulﬁ éukkn}tidak difungsikan ‘la-

gi seperti sadis kala.mmamun herdassrkan kenyztaan yang ada
dibeberapa lspangan pekerjaan terutama dalam bidang pami:—
rintshan masih didominasi oleh ketyrunan bangsawan. Hal ini
didukung nlaﬁ kemampuan mereka yang memang sejak dahulu ka-

la sudah menikmati pendidiksn dangan baik, berbeda  dangan

golongan rakyat biasa. Hal ini depat dissdari behwa pnqa

1Eﬁaharuddin. 0p .« Ei#., hlm, 99

1gﬂattuluda. :_I:-E.E:T.‘t.,. hlm. 270.
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zeman pemerintahan kolonial Belanda kesempatan mengenyam

pendidikan hanya diberikan kepada golongan ansk bangse

wan, Jjuga munculnya paham bagi kebanysksn orang = orang

tua bahwa manskala anaknya sudah berpendidikan tinggi ma-
ka ia akan diambil Belanda. Namun demikian bukenlah ber-—
arti bahwa golongan lain tidak mengalami kemajuan, sejask
pulihnya kembali keamanan dari gengguen tentara batalyon
710 dan pengaruh DI/TII hingga sekarang banyak dari go =
longan lain mulai menapak ke atas. Bshkan beberapa di -
antaranya sudeh berhasil menduduki tempat-tempat penting

pada beberapa instansi pemerintahan,

2. Tingkat Pendidikan

gseperti yang kita ketahui bahue sejask tehun 1950-an
Sulauﬁai selatan khususnya di Mendsr terjadi kekacsuan a=
kibat pemberontakan DI/TII yang dipimpin oleh Khshar mMu-
zakkar, terhadap negara Republik Indonesia.

melihat pengaruh DI/TII semakin meluss, maka oleh

pemerintah menugaskan kepada tentara batalton 770 di-

bawah pimpinan Andi sglls guna mematahkan pengaruh  dan

memulihkan keamanan rakyat dari gangguan gerilyawan DI/

TIl Namun I{Bl‘l}"ﬂt-ﬁﬂnr apsa yang diperhuat opleh tentara 710

tidaklah demikian. Bahkan dengan kedatzngan Andi selle de-

ngan sejumlah pasuksan bala tentsranya justru semakin me-

hah kescemasan dan LBSE takut dalam mesyarskat. Pasukan
namoa _

an aksi pemerkosaan, pE-

andi selle dimana=-mana mengadak
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rampasan harta milik rakyst hingga kKepembunuhan,

Kelurahan Totoli adaelsh salah setu dasrah transisi

antare: uilayah perkatasn dengan pedslaman sering menjadi

anjang pertikaigﬂ antara kedua kekuatan terssbut. Di satu
pihek. tentara 710 menguasai wilayah perkotaan dan sekitsr-
nya dan dipihak gerombolan DI/TII menguasei daearsh pe-
dalaman. Pelintssan kedus wilayah kekuasaan adalah meru-
ﬁakan ancaman besar bagi warga yang mencoba melakukan.
Mmelihat keadaan yang demikian menakutkan, para orang tus
anak sangat menghawatirkan melsepaskan ansknya walau un -
tuk kesekolah, terutsma bagi anak perempuan. Waktu itu
di daerah ini sudah terdspat sstu sekolsh rakyat (5R) se-
ksrang (50) yang terletak dilingkungan Deteng-deteng. A-
kan tetapi pada sast itu belum dapet difungsikan * dengan
baik sebab hampir setisp waktu muncul gangguan/ancaman
baik dari DI/TII terlebih deri tentara 710. sekitar tahun
1957 daersh ini sempat dibumihanguskan oleh gerombolan DI/
TII. Akibat dari peristiuva itu banyak penduduk mengungsi
ke dasrah-dasrah yang cukup dapat memberikan perlindungan

seperti ke kota majene, Pare—pare, yjung Pandang, Sulteng,

ﬁallmantan, syrabaya dan Jakerta.

Memasuki awal tahun 1960-gn keadaan keagmanan ber =

angsyr-angsur pulih dan memasuki fase pemerintahan orde

baru keadaan semakin membaik. Kampung-kKampung di dasarah
a

ini mulai ramai dan suasana kampung- yang sebalumnya nya =
ni mu _ : R

i i mulai hidup kembali. penduduk yang . sebelumnya
risg matl
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hidup diperantauan kembali mengisi ﬁEIkEMPUHEBH Dan pada

tahun 1988 tercatat mempunyei penduduk terbesar deri ke-
lima kelurashan yang ada di uiliyah kecamatan BanggakE.,

Sedak pulihnya kembali kesmanan dan kembalinya pen=-
duduk dari perantszuasn, pPemerintah setempat mulai menata

perkampungan berdesarkan rencana pembangunan nasional,

pembenahan di bidang pendidikan mendapat perhatian khusus
yaﬁg pada taraf perkembangan sekarang sarana pendidikan

begi wergas Totoli sudah sangat memadai., Hal ini terbukti
dengan adanya sarana dan prasaraﬁa pendidikan yang telah
disediakan pemerintah melalui proysk Inpréa. S5elain itu
ditunjang pula dengan tersedianys tenaga pendidik yang
pads akhir tahun 1980-an tercatat 132 orang yang tersebez
pada 2 Taman Kenak-kanak, 24 Sekolah Daser Inpres dan Non

Inpres, 2 Madrasah Ibtidaysah, 1 ‘Madrasah Ssnawish dan 1

SMP PGRI.ZC

pada waktu penulis mengadakan pengameten di bebera=-

pa sekolah dan temu langsung dengan para kepala sekolah

penulis mendapat informasi bahua sejek awal tahun 1580-an
yaitu dimana merupakan era peckembangan yang begitu pesat

dari teknologi baru {mnturisasi} hingga sekarang angka

drof out semakin meningkat tarutama paus sekolah-sekolah

yang berads diparhampunﬁan paﬂtai. salah setu penyebabnys

dslah adanys pengaruh dari perkembangan teknologi terse-
edalah & .

il

i buda-
= Eﬂsumhar. gantor Departemen pendidikan dan Kebuda

yaan kecamatan ganggak.
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kalau sudah mampu berenang da
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terssbut sshingga minst terhadap pekerjaan nelayan

tumbuh dikalangan orang-orang

tidak

dewasa saja bahkan sampai

kepada anak usia sekolah (sn,smp) sekalipun, Mereka  tak

segan-se@gan meninogalkan bangku sekolahnya dan beralih

ke nelayan. Disamping itu memang kesadaran para orang tus

terhedap pendidikan masih sangat kurang. Pada umumnya me-

reke menyexolahkan anaknya aengan dalih keiak setelah ber-
hasil menamatkan sekolahnya akan menjadi pegawsi negeri
atau dengan perkatasn lain fokus perhatian mereks menyas -
kolahkan enaknya adalah untuk menjadi pegawai negeri. Na-
mun pada perkembangan seksrang dengan berdassar kepsdas ke-

nyataan yang ada bahua kesempatan untuk memasuki salah

'satu instansi pemerintah (pegawai negeri) ssngatlah kon -

'petitif. Delam kondisi yang demikian sulit ditambah de -

ngan kessdaran skan pendidikan memang masih sangat tipis,
maka tsk jarang anak-anak mereka setelah tahu mengenali

huruf (dapat membsca) dan fisik gudah dapat digunakan tak
jarang secara tidak langsung Orang tua menarix anaknya

oari bangku sekolah. ungkap beberapa orsng tua dari ne =
layan, untuk apa sgkolah yang tinggi kslau pada skhirnya
skan ke laut juga, jedi nelayan tak perlu sekolah _tinggi
. A kuat menarik payang (jsla)
segrang kepala  SD.

'__aulit

ity sudah cukup. Sedang abdul Hamid

karang sangat
Gara'go menuturkan bahua memang S@ 9 _

i tua
mengendslikan keadaan demikian sebab disamping orang
ngen

ang sadar akan arti penting -

yang memang masih sangat kur




T TR T ST

nya pendidikan juga minat anask itu sendiri terhad B
a8

laysn sangat sulit #ihandung.ziﬂamang pengaruh lingku::-
an tak dapat pula tErlEiakHan dalam pembentukan diri se-
orang anak. Daya tarik pakerjaan nelayan terhadap anak
sangat kelihatan cukup besar, Terlebip dengan dikenalnya

tﬂkﬁﬂlﬂgi baru [mﬂtnriaasi}. ketike para nelayan sudah

mendekat kepantai untuk mendaratkan hasil tangkapannya.
Deru suara mesin perahu nelayesn seskan-skan memanggil a=

nek-snak pergi menguntit nelayen atau "massanzskei", mem-

bentu mendaratkan hesil tangkapasnnya, Nelayasn tersebut
kemudian memberikan beberaps ekor ikan sebagai upah. Hal
serupa terjadi puls di Kebupsten Jepsra, Jswa Tengah yang

disebut ﬁliﬁﬂrglﬁﬁg, ynitu serombongen anak-anak yang me-

nguntit nelayan yang berusaha mendapastkan ikan tanpa ha-
rus dihali;zznamang sudah menjadi tradisi bagi nelayan
Totoli khususnya nelayan panjala menyimpan beuarspa ekor
ikan yang memang oipersiapkan untuk anak-anak yang . mg -
agerumuni aaa£ nelayan mendaratkan hasil tangkapannya.Hel
inilsh yang menyebabken angka drof out pada ansk semakin
tinggi, ini terjsdi paling banyak didapatksn pada usia se-
kolah kelas 3 = 5 5D., dan ini terjadi tidak hanya terjadi

pada anek Laki-leki tspi Juge pade anak pRFdmpuan, Namn

a " . ]
21 jswancara, dengan abdul Hemid, Kepala SD Garoigo

tanggal 12 Nopember 1983. |
e ;
EEHUbfﬂrtur E‘i Eiti, hhﬂ- 3
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yang tertinggi adalah: anak laki-laki ndapunlun k
L aKk pearam-—

puan yang meninggalkan bangky sekolsh pada umumnya ber -

alassn karena membantu orang tua (ibu) memesarkan iksn

atau menjsga adik dan lain Pekerjaan di dapur sebab pada |

jam tertentu yaitu jesm 09.00-11,00 siang biasanya para
istri nelayan sibuk mengurusi peﬁasaran hasil produksi
gsugmi. Dan bahkan sda yang tsrlipat langsung pada ke-

giatan ekonomi yaitu "mennene? mencari nener dan  benur .
dipinggir=pinggir pantai.

Keseluruhan oari nal di atss menyepabkan paras ne -
layan relatif masih berpendigikan rendsh. Bila dibancing-
kan dengan penduduk tani yang pada perkembangan teraskhir
ini (akhir tahun 1980-an) semakin banyak yang berhaesil
menyelessikan studi szmpai dipergurusan tinggi. Ppada hal
bila ditinjau dsri ekonomi dibeberspa tipe nelayan rupas-
nya kurang tepat lagi seperti nelaysn panjala dan petton-
da yang relatif berpenghasilan lebih tinggi bila diban -
dingkan dengan penduduk tani. perlu dicatat bahua anszk -
snak dari kelurahan Toteli yang sempat menikmati pendidik-

an hingga kepsrguruan tinggi kebanyakan anak pegawai,pe -

dagang dan petani.

3. adad Kebiasaan dan Kepercayaan.

mumnya suku Mandar , seperti halnya dengan su=

gulawesi salatan, dimana lingkungen

pada u

ku-guku lainnya di

mesifh diuscnal oleh adat istiadat yang diwar iskan olah

-
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para generasi . 1
ara g si sebelumnya, Namun tek dapat disangkal
al oleh

u

dayaen baru telah menggeser mas o
L e e e adatf:r:fat ke jenjang transi-
N T o 5 Tadat lama masih juga
alam kehidupan mﬂayarakatlua i
laupun sudah tidek secara keseluruhan. Hal ini dapat te-
lihat peda upecers perkswinan seremonigzl dengan berbagai
tradisi yang erat kaitannya dengan kepercsysan masysrakst
pendukungnya, Ini mampak pada masyarskat yang mesih ber-
sahaje, seperti yang terdapat peds sebahagisn besar me-
ayarakat.nalayaﬁ Totoli,

. gelah satu nilai yang masih dijunjung tinggi oleh
masysrskat Bugis-Makasssr dan mandar khususnya _ = yaitu
“Eiiiﬂ yang sering dimanifestasikan dslam wujud berupa
tindaken keksrasan yang kadang sampai kepembunuhan, Siri
adalah merupakan kompleksitas dari selucuh sebab-sebab
yang manjaqikan orang merasa kehilangan martabatnya. C.H.

Basyah mambafi tige pengertian konsep siri yaitu; daya

pendorong untuk membinasakan siapa saja yang menyinggung

rasa kehormatan seseorang, ateu daya pendorong untuk be=

. 23
kerja stau berusaha gebanyak mungkins
an sekarasng siri sudah

i wujud tindak

nikelurahan Totold pada keada

sangat jarang diterjemahkan dengan berbgns

23 iah. dan. Sappana pustaring. Seman at
lsm BesS]a : %
paduan ngggféﬁiu Bugis-ﬂﬂkﬁﬁsaf--fiﬂrﬂbﬂYi} : Yayasan %1'

fa sgirik Ekasila Tahun 1966, hlm. S.
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r |
kekerassn dan pembunuhan, sekareng lebih diarshkan |

pada ﬁ
hsl-hal yang bersifat positif, sipat gotong © _ royongpun ;:
yeng mewasrnal kehidupan sosial yang menyatakan sikasp hi- l
dup tolong menolong Yang merupakan adat hahiaaa;n yang y
telah lama terpatri delam kehidupan sosial masyarakst man- [h

dar yang dikenal dengan konsep "sibali ﬁaffi", Sopan san-

tunpun juga merupakan kebiassen masyavakat yang dianggap

sebagal norma yang mengatur hubungan antar individu dalam

melakukan interaksi sosial.

adapun kepercaysan yang nampek mewarnai . kehidupan
masyarakat sehsri-hari islah masih adanya kepercaysan se-—
bagisn masyarakast terhadep kekuatan-kekuatan gaib  yang
saring manggangnu manusia bila meleawati kuburan atau tem-
pat-t&mpat keramat lainnya yeng menyebabkan sesgorang ja-

tuh sakit. untuk manyambuhkan harus dipasorao'i, yaitu me-
nyispkan sesajian yang terdiri dari kue-kue, sokko! ( na=

si ketam ) dan lain-lain. sesajian tersebut diangkat oleh

dukun melintasi kepala si eakit sambil membaca mantra-man-=

tra dengan harapan agar apuah yang mengganggu si sakit da-

pat kembali ketampatnya. sehingga si =akit akan sembuh da=-

ri penyskitnya.

pada kegistan yang perhubungan dengan sendi pereko-

: _ o
nomian bils dibandingkan panduduk tani dengan nelayan

ke masyazakat nelayan masih sangat ter-

daerah ini, nampa

k-mistik, separtl pada mula melayarkan

engaruh olseh misti .
L e partama atay pengoperasian

pershu malakukah penangkapal
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alat beru, terlebih dahulu diadakan acara "maggbaresanii
5an ]

palam upaceara ini dihadirkan 8B0rang yang memang dah
suda

dikenal sering memimpin scara tersebut dan sBorang dukwun

pecahu (orang yang mengetahui hal ikhwal perahu), bebera-
’ ~

pa kerabat dan engoota mssysrskst lsinnys ikut serta da -

lam acara ini, Selesail maqharuaanai yang ditutup dengan

acara makan bersama, selanjutnyas dialihkesn kepada tukeng
perahu (sando lopi).

pemilihan waktu yang mesih sangat melekst pade per-
mulaan psngoperssian alat baru/melsut. Kepercayssn  ter-
hadap berbagai pantangan masih berpengaruh pada sendi ke-
giatan di laut, sepsrti pada nelayan "EE:EEE"' mereka per-
cays bahus setiap kesalahan psda ikastan busro, bubuh, u-
capan-ucapan daa lain-lain tindakan yang dianggap pemali
sebelum dan selama penangkapan sangat perpengaruh terha =
dap produksi. Bahkan ada kecenderungan anggapan oleh ne=
layan Ea}igu behua ikan terbsng sdelah merupakan Tfsrag =

dienna Bau®™ [raja ikan} yang sznget peka, gedikit sszjs ke-

salashan yang dilakukan oleh nelayan maka iken=ikan terbang

tersebut tidak akan sda yang mendekat ke bubuh apalagi mau

: "
manyimpan telurnya. pan masih pbanyak lagi pantangsn-pa

anyak dikaitkan dengan keberhasilan produksi

pahkan untuk menjadi ponggaua ha-

tesngan yang b

dan keselamatan nelayaf.

rus menguesai banyak mantri-mantra, baik untuk keselamat-

menucut M. prifin sallatang,

EN maupun tarhadap prnduksi.

lah :
untuk menjadi sanrang ponggava adala
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Mene hﬂrua tarlﬂhih dEhUlu me .

b
dalam menentukan hari baik ungmu}{::gﬂagmgziﬁaﬂgw
an ikan, menentukan lokasi penangkapan vang  botk’ .
mengatahui matra-man PAN yang Dalk ,

_ tra perikanan
dapat memberikan hasil panangkapan?;gﬁgkizzggfﬂza

'r_p-—-l—-_-_

pkan teftapi hal demikian kalihaéan sudah tidak me=

rupakan persyaratsn utama lagi, terlebih setelah diopers-

e ki

siksnnya teknologi baru (motorisasi), Sekarang untuk men-
jadi seorang Eaﬁéﬁéﬁg lebih ditekankan kepada kemampuan

menyediskan modal, sarana dan prasarana produksi,

- : Jauesi Sela-
: tai di Sulawesl S€

24 tang. Desa Feo Agang] ¢ Ohnasy

T %ﬁﬁﬁﬂﬂﬂm (U3ung Fe

tan dan.’ 5tra

FI-II'E.. :zl L]
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BAB I11
PERIODE SEBELUM MOTORIsASI PERAHU NELAYAN

A. pﬁ]_g |-|-u-|::u1.'|gan. Kerja,
seperti yang telah diuraikan pada hagjian

yang ter -
dahulu bahwa pekerjaan nelayan di sulawesi Selatsn oleh ma-

masyurakht umumnya telesh ditekuni dan mereks sudah terorga-

nisir dalam unit-unit kerja ysng sudeh permanen, sshubungan

dengan hal ini Mettulsda mengemukakan bzhua :

n,..potensi yang paling besar bagi Sulawvesi Selstan
sebenarnya terleteak dalam sektor pelayaran cekyest’
dan perikanan, karens usahs-ussha itu sudah merupa-
kan usaha=-ussha yang telah dijalenkan sejak bebera=
ps sbad lamanys oleh ... sehinggas depat dikatakan
telah mendsrah dalam alsm jiwa mereka.

Demikian sebahagian besar penduduk kelurahan Totoli  yang
secara turun temurun menggantungksn hidupnya pada sektor
perikananfnelayan . Mereka ‘terorganisir dalam 'l-:almnpnk-ka—
lompok kerja yang dipimpin oleh seorang ponggaua, Ponggaua
dikelurshan Totoli dikenal dalam dua kategori ysitu ; per-
tsma pada nelaysn pancing yang terdiri dari nelayan parrop-

pange+ pa'ig tau pattsl-
po, pongoli atau pattonda serta nelayan pa igu stau pa

. mempunyal kemam=
lo, ponggaws dikena pLety

1 sebagai seorang yang

. i ben=-
puan memberikan modal kerja kepada nelayan baik delam .

: i tidek
t-tik uang dan sarana panangkﬂpan lainnya. mereke ini

dalam keglatan penangkapan (tidak melaut).

terlibat langsung

i i 276.
1Hattulada. Qe Lit.s him-

|

__'___.__————-__--—'
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cgdang ponggawa yang dikenal oleh ne
layan panjala
2Ll peda peri-

ode nelayan yang masih menggunakan teknologi yang sangat se {
dechana (layar den dayung) yang berlangsung hingga ta:un :ET;
adalan seorang yang memiliki pengetahuan tentang mantra-man' -
tray mengetanul tempat yang banyax mengandung ikan serta me=

"gatahUi perputaran arus (cuscs) yang kesemuanyas berpengar uh

ternadap frexwensi tangkapan gan terlibat langsung pada  ke-
giatan-punduhai (meldut). mattulada menyimpulkan bahua s

ngertian ponggawa ke dalam dua kstegori yaitu :

w(1). Ponggawa lompo (ponggaua besar) yakni ponggawa
yan; memiliki moda uﬁ%ukg%araalang gngﬂya ugahggdan
(2). ponggaua ca'di (ponggauwa kncilg, ponggaua yang
memiliki keahlian dalam peker jaan khusus, menucut
lapangan peker jaan yang dipimpinnya,  karenanya ia
memiliki sebutan aasuai dengan fungsi yang dijalan=-

kan.

=

gerdasarkan kedua konsep ponggaua tersebut di atas

wt T ——— L e T T

kelihgtan mempunyai persamaan dengan pengklasifikssian pong-

gawa yang ada di kelurahan T?tuli. Akan tetepl ponggsus pa -

da nelayan Eanjala tidak hanya mempunyal keahlian khusus se-=

mata di bidang perikanan tetapi juga setidaknya mampu  m8=

produksi geperti perahu dan jala (payang).

T Lt b i R St

H

nyediakan sarana

Hubungan kerja yang terjalin dalam nelayan tersebut sdalah

sangat kompleks sehingga untuk melihatnya secara jelas heri=-

kut ini akan dilihat satu persatuy yaltu i

Ty Ao T
4 : j TradLSLUHEl ysahawan Bud Ma
Mattulada. Manajamen = .2 R
kassar, Makalah pada Fusat LaflﬁggsIIzimtIgu_Eﬁ.Iﬂ
(Ujung pandang) @ pLPIIS tahun ’
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nelayan Pancing,
e Nélayan Parroppo

Jenis nelayan ini adalsh dilengkapi alat tangkap
pancing dengan menggunakan perahu sandeg. Kelompok ker-
ja nelayan ini dikendalikan oleh seorang ponggawa seba =
pai pengusaha nelayan. Pola hubungan kerjas yang terjslin

pada masa ini ditemukan adanya sistem patron klien, na-

mun masih diwernai oleh sisten hubungan kerja sama dima=

na para nelayan masih menyediskan sendiri rumpon  yang

biasanya dikelols oleh 4 - 5 kelompok kerja. .

mereka secara berkelompok memanecing disekiter rumpon tem-
pat ikan berkumpul. Karena mereka melakukan penangkapan
yang relatif lama yaitu berlangsung 4 - 6 minggu, untuk
memenuhi kebutuhan hidup selama penangkapan berlangsung
terpaksa ﬁnreka mengadakan kontak dengan georang pongga-

wa (pemilik modal). Ponggaus terseput memberikan semua

keoutuhan/jaminan hidup cglama melaut, Demikian pula ter-

hadap keluarga nelayan yang ditinggal, kepan waktu me-=

ngalemi kesulitan skonomi dengan mudah meminjeam  kepada

ponggawa, Ponggaus pun dalam hel ini setiasp seat selalu

berusaha dapat memberikan pinjaman kepads keluarga para

cgbab dengean demikisn ikatan

nelayan yang dipimpinnys.

kin terhadap nelayan tersebut.

n kerja antara Jucsgeng dengan saui

ja czma setara atau mempu =

ponggawa akan sema
pdapun hubungd

adglah merupzksn hubungar ker

=

E———

L e
- = -y - il

T
-

. e .:..'.:_

2




mampunyai kedudukan yang e

. Halini dapat dilihat pada
pembagian hasil yang keduanys masing-masing -

memperolsh
bagien yang sama.

h, Nelayan Pongoli

Nelayan pongoli adalah jenis nelayan pancing yang

tsnpa menggunakan rumpon, Nelayan ini hanya diperlengkapi

glat pancing dengan mempergunakan perahu sandeg sebagai. -

mens halnya dengan nelaysn parroppg dan oikendalikan

1gh seorang juragang (jucu mudi),
nelayan ini umumnys iﬁga dikendalikan oleh seorang pong-
awa, namun pecbedaannya dengan ponggawa nelayan parroppo
yaitu ponggauws pada nelayan.Enngnli tidsk sepenuhnys ma =
rupakan pengendall dari ussha tersebut, Wewenang ponggsua
hanya terbatas pada penjualan hasil produksi, pdepun hu =
bungan karja yang ta:jalin'anatara ponggawa dengan nela -
yan adalah hubungdan kerja sama yang bersifat kekeluargaan.

Penghasilan ponggaua adalah tecgantung dari penjualan ya=

i i enjualan keselu =
itu ponggaus mempecoleh 10% dari hasil pen]

de=
ruhan. Akan tetapi pada perkembangan berikutnya yaitu de

bebera-
ngan melihat keberhasilan ponggawa maka muncullah bebera

i 1 gr -
pa orang ponggawa barue. yang akibatnya menimbulkan P

a dalam menggagt selasi (nelayan).
W

saingan diantarsa Eungga

[ ungan. Eec-
ituasi yeng damikian munnuilah corek hubung
Dalam s k

' ntidimaria
ia sama yang lﬂbih-haraifat huuungsn."patrnn kl?a :
t mamherikan:pafhatlan hesar kspada
2

Eﬂnrang:gnnggaua sang

s A e S —

w-#*r_ﬂr:?w—-:;__\_.-b—_

—
-

-
B
e
B
e




~51-

nelayannysa untuk menjaga kelanjutan kerja sama diant
lantara mes=

reka. S5elesh satu cara yang.dilskukan olgh para ponag
| onggava ya-

hutang piu -
tang serta mengadakan hubungan sosial yvang lebih baik
AK &

itu berusaha mengikat nelayan melaiui jalinan
. a

c, Nelaysn Pa'igu atau Pattallo!

Kelempok. NEtexwn Lo hampir seluﬁuhnFa sdalsh beker-
ja sepagai buruh nelayan deri seorang ponggaue pemilik mo -

[[El {pEﬂgUEEhE}v FEI.LE hubuﬁ.gan HEEJE :rran:g tﬂ'I’jElin 'Enl‘.a]:a

ponggausa dengan nelayan. adalsh bersifet hubungan mejikan -

puruh. 5Seoreng ponggawa mengangkat juragang sebagal pemim
pin kelompok kerja. Untuk. pemilihan sawi ponggaws memberi -
kan wewnang sepenuhnya kepada juragang. Juragang dalam me -
merskrut sawi dilak9kan dengan sangat selektif, Hal ini di-
lakuksn sebab sda kepercayaan pada nelayan ini, bshua untuk
menjadi nelayan pa'igu tidéklah hisa dilakukan oleh siapa

saja yand berminat., Nelayan yang diangaap baik adalsh orang

orang yang mampu menjaga kesucian diri, sebab hal ini s8

erat kaitannys dengan pnndukai. Tinggi rendahnya produksi

juga sangat sangat ditentukan oleh kngucianldiri setiap in-

dividu yang terlibat dalam celompok kerje serts istri yeng

ditinggalken.

Keadaan yang ﬂgmikién sdalah satu keunikan ysng di =
i bukanlah peracti bah =

miliki oleh nelayan.ini. akan tetap

pktober 1989 dengan pus Sama-

1 26
3yawancara. lagﬂgzgang nalayan pa'igU.

rati {Huaungit beka




hahwa nelayasn lainnya tidak mengindahkan hal-hal d |
- yang de- BN
mikian seperti nelayan panjala, gkan tetapi pemilihan
8=

orang sawi pada nelayan panjala atay
SiLES nelayan parroppo la-

pih didssarl oleh suatu sifat "sipakatuo", saling menghi-

" dupkan dan pada umumnya mereka memiliki modal sendiri yang
dikelola bersama melalul kelompok kerjs yang mereka bangun. !
Tidak seperti halnyas dengan nelayan pa'igu/psttallo! yang
samata-mata bekerja dengan I:_ElrmndaJ.Han tenage (jasa).
Keterampilan melayerkan perahu yang merupakan ke -

banggaan dikalangan "passandej pongoli sepagai kelompok

T e— i e ol T g B

nelayan pemburu kawanan ikan-ikan tuna dan sejisnya sam = |
pai keperairan lepas, tidaklah lebih penting dari keber =
gsihan diri seoramg nelayan, Menurut keterangan oleh kala-

ngan nelayan ini bahuwa walaupun sinelayan begitu menaati

segals pantangan-paﬁtangan kglau sang istri ysng diting =
gal digaratan sering melakukan tindakan yang dianggesp pe-
mgli (pantangan) selama masa penangkapan berlangsung ma =

ka takjasrang prudukai sangat minim. Hahkan sering .meng =

alami kecelakaan di laut. Untuk menghindari hal=hal yang

demikian maka sang suaml beruseha menciptakan pekerJaan )

yalitu menenun &tau mgymannung". D&-

untuk istri gi rumah,
- para jstri nelayan p2 tigu selams

"mikianlah yang dilakukan

suami melaut.
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- PEHHUdUh YR Bgels kepadelanan dengan memberikan ikan sBgar

I
:

pamilikan Tumpon masih merupakan milik bersama H
- -E-'-. .T.I'I:i di-

tunjang denganperalatan (Hﬂmpﬂﬂﬂﬂ} untuk membang buah i
angun sebua

rumpon masih sangat mudah didapatkan seperti bamb |

u yang i

merupakan kKomponen dasar sebuah Tumpon. Bambu tersebut ka- L

= u a |

k.

RER AR CpRTokn NelaTLL perdagangan sistem barter dengan

tamun pemberien ikan kepsda pemilik bambu tidsk secara lang-
sung, tetapi aatelah':umpun dapat difungsikan, nnnganéi pems=
berian kepada pemilik bambu a;ngatlah relstif, hal mana se-
belumnya memang tidak ada perjsnjisn/ketentuan yang meng-
ikatnya. Sebab yang demikisn ini dilakukan dengan berlan -

daskan "passsmmueneang", atau jalinan perszhabatan - yang

lebih mengarah kepads keksluargaan.®

Dalam unit kerja panjals hingga akhir tahun 1975,
ponggawa merupakan fokus jaringan kerja membentang jaringan
yang lEhiH lusa kepada sub=-sub unit kerja lainnya. Dalam u-
nit kerja terssbout, sauwi dapat dipecah kedalam sub=sub unit
kerja berdassrkan tingkatan umur dan keahlian sehingga pada
unit keria panjala ini dikenal adanya jurumudi yang merang-

kap sebagai pongoawa, botting, sayi yang terpagi atas saui

tinggel di darat. Kedua je-

yang ikut kelaut dan sawi yang

nis pembagian kerja saui adalah ditakukan sgcara bergantian.

glam unit kerja Eanjala ada-

Jaringan kerja yang terbentuk d
ntar mereka .sandiri

lah umumnya mereka menjalin hubungan 8

gl maupun vertikal. Seorang ponggawa

baik. bersifat horizont

quEuancarg dengan Pua piris, ggorang ponggawa panja-

la tanggal 16 November 1969,

__fr




- —

dalam membentuk jaringan kerja, keluarga batih (nuclesrd
ucleerd Fa-

mily) adalah merupakan prioritas utama, kemudian kepada k
8 ke-

luarga yang lebih. luas ﬂpalluluaraangﬂ

» baru kepada orang
lain dengan mendahulukan orang yang hérmukim di sekitar ru

meh (tetangga) dan orang dari luar yang sangat dibutuhkan
kehadirannya, seperti para pemilik kom

ponen dasar Tumpon
(bambu)atau keluarganys yang ingin pelajar melaut, namun

dari mereka ini hanyalah menjadi sawi di darat.EHal =

sebabkan mereka ini belum terbiasa melaut. Pada masa ini

pala hubungan kerja yang terjslin antara ponggaws = denagan

sawi agalah merupskan bentuk kerjs sams yang bersifat ke -

——

keluargaan dan patron klier.,

Walaupu di atas telsh oiuraikan beberapa variasi ten-
tang pola hubungan kerja yang terjalin di entara mereka pa=-
da dasarnya adalah menggambarkan ﬁuhungan ekonomi yang meng-
andaikan adanys hubungan kerja sama y&ang bergifat kekeluar-

gaan,

B, Sistem Bagi Hasil,

Hasil yang mer upakan hagian,"haraang“ yang diperoleh

bentuk = uan
sasegrang baik dalam bentuk barang atau dglam entu g

adalash imbalan jasg yﬂﬂg didﬂpﬂt aleh agsgorang SEhagﬁi a =

ok karja¢6 Adapun be-

kibat keikutsertaan dalam suatu kalomp
: oleh

sar kecilnya bagian yang diPFrnlﬂh sangat ditentukan

status dan peranan yang dimainkannya. seperti yang terlihat

=
Euauannara dengan Muh, Dadond, seorang ponggaus pa

jala tanggal 14 november 1959.

i 79 ;
6pmajid Kello. Ops Cite s him. 1
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pada masyarakat dimana Pemilik modal at ‘
atau |

ponggaua yang me- 3

mniliki kedudukan teratas sudah
barang tentu m
emperoleh ba -

gian yang tertinggi pula. Adapun sitem bagl hasil bi i
sanya

didasarkan kepada jenis tEHﬂDlngi yang digunakan oleh k
B =

lompok nelayan menangkap ikan, Adapun sistem bagi .. hasil
.. hasi

pada masa inipun sangatlah bervariasi, tergantung pada tipe
nelayan dan alat/teknoLlogi yang ¢igunakan, Hal ini dapat di-

1ihat dalam uraian berikut ini .

-

1. Helayan Pancing.

a, Nelayan Perroppo

sampai akhir tahun 1360 pemilikan rumpon pada ne =
lsyan parroppo tidak jeuh beda dengan nelayan panjals.
Hanya nelaysn parroppoe dalam setiap unit rumpon umum -

nya dimiiliki oleh lepih dari satu kelompok kerja. Nela-

yan ini juga menggunakan perahu sandeq yang dilengkapi

dengan alat pancing.
sebagaimana yang telah diuraikan pada pagian ter =

dahulu bahwa meskipun nelayan ini mampu menyediakan sen-

diri rumpon, namun ia juge gerikat oleh ssorang ponggeuvs

(pengusaha) sebagal tempat perlindungan atau jaminan ke-
‘sinsmpungen ekonomi rumah tangge meceks yang Dukan tidak

galami kemacetan {krlaiS} Akibat

mungkin suatu waktu man
dari keterikatan terseout sudah bsrang tentu skan  Dber=

ereka, yang mana . dapet

pengaruh terhadap penghasilan

—

gan Hama, sgorang nelayen parroppo

T dan
Jayancara ©B
1989,

tanggel 20 povembser

__f-
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tahun 1960 sampai terjadinyg

o & . Perubahan sistem pemilikan
rum . yaltu sekitar tahun.THTﬁ..sigtgm pembagisn hasil

P an has
e

yang.ﬁ rléku.pada Masa ini adalah hasil deri keselurun
an ponggawa menerima 10%, kemudien menarik =emua ong
kos yang diberikan kepada nelayan, Sisanya inilah ini
lah yang dibagikan. kepada :

Perahu : 1 bagian
Juragang "+ 1 bagian
Sawi : 1 bagian

pemikianlah sistem bagi hasil yang berlaku pads nelayan

Earanén pada masa itu. Dalam pambagian hasil rumpon ti=
dak memperoleh bagian, sebab rumpon sdalah milik: ' bac-
sama. ’ = | -

akan tetapi dalam perkembangan berikutnya yaitu se-
kitar tahun 1974 pemiiikan EEEEgi sistem lama sudah ti -
dak ada lagi. Sebab antara pengelola Tumpon (nalayan)
sering menimbulkan komplit sgbagai skibst edanya : per=

saingan dalam menampati posisi yand paling strategis da=

lam menambatkan perahunya pada setiap pemancingan. Hal

ini dapat dipahami bahua untuk setiap unit rumpon umum -

nya dikelola lebih dari satu kelompok kerjs.

ghinda:i tarjadinya hal=hal geparti di -

Untuk men

t kerja ber usaha memiliki rumpon

atas meka setiap uni

i diri
sendiri. Karena mengingat sulitnya mamperolen sendi
B e diperlukan untuk membangun sabuah

komponen-komponen yang

el e

o
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TUMpOn 4 'y'El":l'I.i. hiayanya =an
get mahal sement
ara Jumlsh

t i .
enggota dalam setiap unit kerja sangat terbstas yaitu 4
aitu 4-

ng.
5 orang. Untuk mempertahankan peker jaan, mersks terpak
aEs58

menghubungl seoreng pengusaha {Pnnﬁgauaj untuk membs

ngunkan rumpon, dan skibatnya sistem bagi hasil jak
gEBja

sagt itu pula mengalami perubahan yaitu :

Rumpon

5 - bagian
_F'Brahu H 7' hﬂgiﬂn
Juragang . 1% hﬂﬂian

5 a W .i. : 1 hagian

Dengan melihat sistem bagi hasil di atss terlihat hagian
jufagang terjadi surplus * bagiah dari sebelumnya, hal
ini adalah merupakan imbalan dalam usahanya menceri ke-

percayaan kepada seorang Eéﬁggaua {pangusahaj. Dan ini

pun sudah merupakan keputusan bersama oleh kelompok ker=—

janysa.

b. Nelayan Pa'igu atau pattallo’

seghagaimana kita ketahul bahua kalompok nelayan

(untuk gptu masa penang=

bulan

ini dalam pengoperasian alatnya

kapan) memskan waktu yans cukup lama yeitu 2 =3

yan ini sejak te umays
uruh.nalayan pada seorang ponggaus da=-
Hel ini tarjadi mapgingat_
i pan di kha=

hun 1960-2n umumnya sudah
lamanya, Nels

beker ja sebahai b

ngan sistem hutzngd piutange.

g di tinggel galama masa penengka

keluarga yan

E
|
|
L
i
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watirkan suatu sat mengalami keresahan ekonomi. Sabagai
. aga

jeminan untuk kesinambungan ekonomi keluarganya make ne-

layan meminta kepada ponggsus kapan usktu bils diperlu-
kan dapat mqmbarikan kebutuhan=kebutuhan istri hgg;rta

kelusrganya. |

salesal masa penangkapan, mereka kembali kedaratan
dan melaporkan seluruh hasil/produksi kepada ponggaua. '
Dan pengelnlaan salanjutnya ada di tangan Edﬁﬁg;ﬁ;. Khu=
sus telur-telur ikan bissanya dijual kepada seoramg war-
ga keturunan cina (toks) di ibu kota Majene atau . lang - 1
sung ke Ujung Fandgndausadang ikan-iken terbang yang su-
dah diawetkan di drop kepssaran lokal sepecti ke kabupa-
ten Polmas, Enrekang Pinrang dll oleh seorang pengecer
{pappalela}ﬁ

gsesudah semuanya Campund, dari hasil seluruh pen =

jualan terlebih dahulu édﬁﬁgﬁh; mendapat 10%. Kemudian

ditarik semua percongkosan yang diberikan kepada nelayan

termssuk biaya peralatan, kecuall jeminan yang dibgrihan

kBPEda-Hiluarga nelayan, namun tetap dihitung sebagai u-

tang yang harus dibayar. AKan tetapi tidak dituntut un =

- . oo
tuk menyelesaikan pada setiap skhir kalangan, Sebab ba
wa hal ini adalah merupskan pangikat terhadap

gi Enﬁgga

e aoEuE grongkos-
nelayan g sasudah ponggaua mengeluarkan semua P - g

- e la 5D InEfBa
et uhammad galeh, HKep2 ® 2 4085,
”E“E"ﬂaﬁaéadzﬁﬁggaﬂa}, tanggal_ii Nopember
Rangas (anak =v

i & do

_._-—l—'_-
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an kemudian dlakukan pembagian

hasil berikutn | \
cara sepercti : ya dengan
Perahu : 1 bagian
Juragang + 1  bagisn
Sawli

1. bagian

Terlihat bahwa bagian antara sawi dengan juragahg e
. lah ssma, askan tetapl pesds dasarnya tidaklah  demikian

e A

sebab juragang mendapat bonus khusus dari EEHQQ#GQ. Be-

sar tergantung kerelsan ponggews sebab yang demikian ti-

- Ta—

R Yl

dak ada ketentusn yang mengaturnya, Ponggawa menguasal

5 - 8 perahu, bahkan pada tahun 1970 - 1980 seorang ong-

A el e

é;ué yang ada di lingkungan Camba yaltu H. Muh, Yusuf

(Pua Accu') pecnah menguasai sampai s 15 perahu.

c. Nelayan Pongoli

ﬁalayan pongoli adaleh juga menggunakan perahu

sandeq dengan dilengkapi alat pancing. mereka tidek meng-
gunakan rumpon sgperti halnya dengan nelayan psnjala dan

parcoppo. Care penangkapan iglah memburu kawanan Jikan =

ikan tuna (turingang} dan sejenisnya. pserah penangkapan

adalsh disekiter perairan 1gut tengah hingga kelsut le =

pas. Jadwal panunghapénnya hampir sama dengan panjala

saitu sekalsi dalam tempa 12 jam. akan tetapl pada musim

tertentu secing Juga gampai 2 kali itu biasanys terjadi
: . g

pada musim t imur., dimana pada musim ini Pﬂn¥ak bermuncy

ol,
an. kauanan-=kawanan iken tuna dan tnngk
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yelayan pﬂﬁgﬂli Pada masa ini Juga telah dikendalik
an

n EEE
pleh seorang po ggaua. aua adalah menquasai sg -

leruh penjualan hasil tangkapan (produksi), seperti

halnya pada nelayan parrappe dan pat'igu setelah pen -

jualan rampung maka terlebih dahuly Eaﬁggaug menarik
10% sebagai imbalan dalam penjualan hasil A adiikes

gerbeda dangenﬁgaﬁgftapjﬂdi pada nelayan pa'igu  dan

perroppd, adanya hak Mmensrik 10% dsri hasil produksi

keseluruhan asdalah sebagai akibat .. keikutsertaanya

dalam usaha sebagai pemocdal yang memodali usaha nela =

yan yang dipimpinnya.

Meskipun ponggawa pada nelayan pongoli ini tidak
memiliki modal yang dikelola langsung olsh nelayan a. -

kan tetapi ia sangat berperanan/mempunyai banyak relasi
guna pemasaran produksi. fMunculnya is sebagai ponggaua
bukan hanya karena msmillki-banyakmialaai.tﬂtapi iapun

: _ Ny
harus sanggup membecikan hantuan pada nelayan apabils

i ibah dan
suatu waktu mamerlukannya,_sapartl tertimpa mus |

nala -
adapun sistem bagi hasil yang harlaku pada .

k 10%, -
yan ini yaitu setalah ponggaus meneri By

i ikut @
dilanjutkan pembagian gebagai beril
perahu : 14 baglan
1 pagilan

Juragang
1 bagian

L L

gawi

[_
|
lf.




7. nelayan panjala.

.ﬁﬂlnmpﬂk nelayan panjala dalam pemilikan rumpon u-
unnya adalah memskel sistem patungan. Sistem ini dilak
kan oleh panjala dimana para anggotanya masing-maain:m::
nyadiakaﬂ komponen yang diperlukan untuk membangun sebush
pumpon . Hal ini depat dilakukan sebab pads mesa itu kom -
gonen-komponen dasar ysng diperlukan masih ssngst nudah
diperoleh dan harganyapun relatif murah, Ini ber lengsung

o gkhir tahun 1360-an, Adapun sisten yang berlaku ﬁa_

da masa itu adalah sebagai berikut :

Perahu : 4 baglan
Jals + 3 bagian
ponggaua . 24, bagien
Botting : 2 bagiaen
s 8 wi . 1% bagian

Pada sistem bagi hasil di atas, karena £umpan merupakan mi=

lik bersama maka penghaailan geluruhnya kecueli perahu dan

jala (payang), jatuh ke dalsm celompok kerje.

akan tetapi pasde mass ini sering pula ter jadi di=

i LNy ka=-
beberapa unit kerja, dua tiga orang yangd tidak puny

£ yang talah
mampuan memasukkan saham sasual dengan gtandart ¥

disepakati dan skipatnya hagi saui yang baraanﬂkutsn .::
ring dibebankan tugas tgraﬁﬂdil‘i 59139?1:1 man]emurtm :E_
dan membersihkan pershus perlu dikﬂtahul ?ahua UZE -
tiap unit kerje pada masa ini gardiei darfs 2y
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memasuki tahun 1970 hal seperti tadi sudan sangat jar
terjadi sebab sering menimbulkan komplit dal . !r.lg
alam unit kerja

nelever barsﬂngk?tan- Hal mana nelayan yang bersangkutan
kadang lalai darl tugasnya yeng sudah merupakan kewajib -
an. Bila terjadi komplit yang demikian oleh ponggewa (pe-
nimpin kerja) yang memang mempunysi fungsi sepagai pslin-
dung dan pendidik para anggotanya mencoba menssihati agar
menyadari kewajibannys sepagaimana yang teiah digariskan
kepadanya. gila ponggawa telah berkali-kali menasehatkan
dan tetap tidak mengindahkan maka hanys dua jalan teraskhir
jalan penyelesaiannya. Yang pertama,yang berssngkutan di -
haruskan membayar sesual dengan standart yang telah diten-
tukan. Apabila masih tidak sanggup menutupl ssngkutannya
maka dengan terpaksa ﬁaiayan yang bersangkutan gkan di -
keluarkan daci unit kerjanya. ini adalah sudah’ merupekan
ketentuan yang telah lama dipatuhi olsh uereka.

Mmemasuki awal tahun 1gTﬂ.pgrsadiﬂan komponen daser
rumpon yang ada dikelurahan Totoli sudah sangat terbatas.
Hal ini dimungkinkan sebab kursngnys keaseimbangan sntara

pemakaian dengan pa:sndiaan alam. Ter lebih komponen dasal

(bambu) dikelurahan ini belum dikembangkan S8CaT3 SBCluUsSy

masih merupakan tumbuhan liasr.

pekerjean mereka sapagai nelayan

Untuk s inambungny3a

a -

ter=
maks mer gk a
memiliki parmudalan yang sangat yarbatas !

By

e — o ——

W

-

e W /g il
i
- -

e



paksa ponggaua atas kesapakatan anggotanya (sawi)
mangada=

kan Fﬁﬂﬂtak dengan sedrang pemilik
modal (ponggava pemi
. P pemilik
nodal) meminta bantuan membangunkan rumpon sadak
—Anpan . 8K saat i-

gy sistem pemilikan rumpon seperti sebelumnya (milik b |
cama) praktis sudah tidak ada lagi. Dengan demikian maka

cistem bagi hasilpun otomatis mengalami perubahan, yaitu
3

-
|

T

Rumpon : 3 begien

pPerahu ; 4 bagisn i
Jales + 3 opagien E-
Ponggaws :+ 24 pagian

Buttiné « 2 bagian

sawi . 1% bagien

pengan perubahan tersebut di atss maka praktis penghasilan

T
= -

;

para nelayan mengalami kemunduran. Hsl ini disepabkan mun-=

culnya unsur baru dalam organisasi kerja yang mengsmbil a=

-

lih bagian hampir 50% dari hasil produksi keseiuruhan.

C. Tingkat pendapaten.

o = Ll

Mo
a -

ganyaknys tipe nelayan melshirkan variasi pendapatan

P
TS
1

1 n
yang bamyak pula. Tinggi rendahnys penghasilan pades nelays

A tek -
adalah sanoat uipangaruhi gleh sistem prganisasi dan

pemikizn pula 0Eng

an sistem ba =
notogi yang dipergunakaﬂ- e

a 3 n -
g9i hasil yang ber laku pada setiap kalompoK kerja yang

edaan yang cukup manyoLloke .Sﬁurgng.

T T T

ciptakan sdanya per®

i kan
modal atau nelayan ponggawa tidak a

s '_'"".'J"":E-H-""‘

/'""
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Bila kiva mempernatikan oeoerapa tipe nelayan y
ang
ads sBCara umum dapat dilihat, panua pengnasilan

nelayan

E.E.'l:E—li Lebih baik bila dibandingkan dengan beberapa

tipe nelayan. lainnya, ?al ini dapat dilihat pada _ sistem
grganisasi kerjanya yang mana umumnya individu yang ter-
libat didalamnya masing-masing mempunyai E;ham yang tentu
pada sistem bagi hasil tidak terlslu didominasi oleh ok -

num tertentu. Namun hal inipun hanya berlangsung hinggs

S

akhir tahun 1960-an dan memasuki awal tahun 1970 nelayen
inipun sedikit mengalsmi kerauanan skonomi dimana pada

masa inil pada organisasi ker janyapun mengalami pﬂruhahanf

ey e —— T i

munculnya unsur baru dalam organisasi kerja,. pada masa i-
ni penghasilan nelayan pancing dengan panjala adalah ham—

pir sama. .

_:F__ ______...

meskipun demikian, penghasilan nelayan panjala ma=

sih agek lebih haik bila dibandingkan dengan beberapa ti-

leh
nelayan paneing. Walaupun keduanys sudah dikelola ©

e A --.—"'I|I"-' A

' niala masih ma =~
seorang ponggaws pemodal namun nelayan panl

ini dimun kin=
miliki bebebasan pemasaraf produksinyas Hel ini dimung

i dalam ben= -
kan sebab pada pﬁmbagian para nelayan menerima da -

n pan -
tuk ikan segac. Tidak seperti halnye dengsn nelayan P

|
i oleh pong -~ 4
cing yang seluruh panjuslan produksi dikuass |

j L] | ]-l H‘ .hrl |

: " lah 8
pada tiap baglan ain yang telah diuraikan

pada
ti
bat didalamnya, namu® seper

R = e

/"‘
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sistem bagi hasil, yaitu hampir seperdus d
ari hagil kese-

jatuh " ponag
juruhan jatuh ketangan’ ponggawa pemiiik modal, p
. . emikian=
1sh yang menimbulkan jurang
yang begitu lebar
antaca

awa dengan
ponggau Iga nelayan (juragang-sawi), Perbedsan ini b
n u-
kanlah disebabkan adanya perbedaan keterampilan d ti
an ting-

(ot pendidikan ysng dimiliki, tetepi sistem bsoi 1
' nesi

yens member ikan keuntungan yang pegitu besar kepads fihak

fed wedfHEREA alat produksd (permodalan}). Sedang pada

nalayan paﬁjala walaupun sudah muncul ponggswe pemilik mo-
dal, namun posisinys tideklah sama dengan ponggawa pada
nelayan psncing. pada nelayan panjala hubungan . antare
Euﬁggéﬁé Eamilih_mudal dengan éﬁngﬁau# pamimpin kerja dan
saui_adalah masih sebatas hubungan yang bersifat kekeluar=
gaan. galain dari itu sistem bagi hasil yang memang tidak
terlalu didumlnasl sacara sepihak. Juga mereka ini mem =
punyai nilai tamhah yaitu pade saat menunggu. waktu  yang
tepat untuk membuang jala pada setisp penangkapan {mEIEUt}

mereka mengisl waktu dengan mamancing yang menggunakan

F'EIFII:J.HEI hErmEtE g.ﬂ:nda “EHI‘THtUFrEtU" dan Dﬂﬂing ]?El‘mﬂ_ta
tunggﬂl “ﬁ;ﬁgusu" 1DHaail.panningan tidak.dlhitung dalam
pnakan sistem hagi he=

perolehan bersama dan ini tidak dike

ill

kecuali pard ponggaus
. bagl hasil tek=

3 stau
Sawi hidup sarba terbatas,

kalnmpﬂk pangusaha nelaysn. galain sigtem

L

il

¥ dangan wyingkir, seorang sawl panjale

t Jawyancara
anggsl 15 November 1989,

d____-.-------'--""""'f —
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daerah penangkapan terbatas pula, yaktu

. yYang mereka per -
gunakan hampir seperdua hanya terkonsentrasi
1anan ke medan panangkapgn. Demikian nelayan F*E:qa perja -
ngat sulit melakukan pemburusn terhadap kauanﬁ% oo
i{kan "su'ba" pada ssat angin melemsh. Sebagaiman :::?:
tzhui bahwa kekuatan layar ssngat bergantung bergantun )
kepada tenaga angin., Demikianlah kesulitan yang di&l::li
nelayan pada masa itu sehingga mereka tak jarang  hidup

dslam kondisi ysng sangat memprihatinken terutams  pada
pusim-musim tertentu, ysitu pada musim barat yang diser -

tai hujan dan angiln secta arys yang sangat kencang.

D. Hubungan sosisl.

padaumumnya yang terjalin pada sekelompok masysra=

rakat sangatlah barvariassi, hal mana tergantung pads ma =

syaraktnya atau individu, hal mana yang lebih ditonjolkan.
peda mzsyarakat nelayan Totoli pade periode ini yakni se-
belum motorisasi hingga tahun 1976 terutams pada nelayan

panjala terlihat kakerahstan 1ebih menonjol hila diban k:

dingkan dengan ben tuk=-ben tuk gsial lainnya. Hal ini di -

dapati pula padas suku gugis-Makessats dimana hubungan ke=

kershatan sebagal sistem [Hinshi‘p ﬁystam] masih merupakan

faktor ﬂm‘ﬂj_nan dElElTI manﬂn'tuk,'an pﬂll tiﬂgkah laku dalam
mﬂﬂrarakatj1 Kiefer kegmudian menambahkan bghwa pada P9~

i tan
as-,'arakat pulau, studi tﬂnTgﬁgh

3§y 19
U,’Jiﬂﬂtﬂ: Eknnmﬂi __.I—-—-—E—_" ng ~=Ilompo KeCs Us
Pole Kegiatan Ek.nnnm:l- au )e aLpP1IS unhas, nlm. 23,

Kota Mmadya ujung panda g

M—

I -
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koknya ide daser kekersbatan sel
alu di:‘ﬂflﬂk
aikan

ke =
dalam konsep biologi kebdati ta

ng demikian tid |

i} sklah mut -

12 :
L als dalam

mencarl anggota atau sawi fokus
il utama adalah d
arl anggota

erabatnya kecuali pada ponggawa pa'igu/pattallo (lihst
=] —_
p?da pula_hubungan_kerja dan bagi hasil)

yang kedua adalah hubungan katatanggaan "55551;

bungan lﬁl kadang lebih dikembangkan sehingga lﬂblh el

nampakkan adanys hubungan keluarga. Dan ketiga, adalah

B T T Lt

hubungan pertemanan ”puauammuanaang" hubungan ini blase-

terjalin akibat adsnya kesamaen peker jaan, hubungan  ke-
pentingan dan lain lein sebageinye.

palam hubungzan kekerabatan sendiri masih nampak &=
danya dua pangklasifikasian. pertama adalah keluaroa de=

kat "sangana kadeppe" atau ngodikalepa" yang terbatas pa=

da sepupu BEkEll "hoyang Plssaﬁi“ dan sepupu dus kali
"boyang penda'dua“ dan sapupu tiga kald “hﬂyang pettal =
lung“ sedang yang kedua =dalah keluarga jauh yesitu mulal

menghitung dari sepupy empat kall "EEIEﬂﬂ.ﬁEEEEE" dan 88=

terusnya.

adapun hubungan kekesrabatan adalah menganut prin =

sip bilatar_ai., yakni kersbat anak diambil secers DErsens

un dasri kerabat ibu.

baik dari kerabat ayah maup

.éu, hu = .



(ken tetepi SUNGIUNPUN demikian, umumnya kelihat

\4gri pihsk ibu lsbih menonjol dibanding dmganak:: E““"ﬂt
yahe Hal mana disebabkan seorang (kemenakan ) lahiha a:: N
duiigan; Sengen. SAUEAER RESSRpUAD durt ceh7i60 das s

pada
gaudara laki=laki agahfibu_

. -b-]_udh_un.g.,laq ponggawa dengan para sawi terutama pads ne-
1ayan panjala teclihat maalh sangat akrab, Bila pmﬂgwa
mgngad&kan kanduri atau perhaikan rumah dsn lain-lain bia-
sany@ mereka tidek melaut den para snLu. datang beramai ra-
mai mamhantu tanpsa mendapat upah, kecuali makan dan minum
bersamas pegitupun sebaliknyas hila salah ssorang anggota
{ééﬁi} mengadakan acara sapgrti khitaman astau peckaulnan
Eun-gnja'ua akan turut mamhaéikan bantuannya baik berupa U=
ang ataupun bahan=bahan kabutuhan lainnya. pemikisn pula
bila satu kelompok kerja mambangun EM, tanps di uwn - ,

dang beberaspa beberapa nelayan lainnya dilusr anggota u =

e ——

nit kerja datang membantu dalam panyalaaaian pembuatan

tumpon tersebut. |

pemikianlah hubungan sossial yang peustnai kehidup=

an masysrakat nelayan sphar i-heri pada 0358 itu yesng ter = K.

jalin penuh keakrabsn yang pada hakekatnys disemangatl © =

leh adanya rass sglidacitas yans kuate

Lain halnya yang. tarjadi pada nelayan pattalla atau

henys & -
pa'igu, Hubungan antara Ennggaua dengan nsléyan eny |
angkapan (masa kon- i

kan kelihatan akrab pada saat musim pEN

angkapan hubungan mareka 587

trak) selesai satu kaglangan pen



aken=-gkan sudah tidak ada lagi kecueli hubungan Enn-ggaua
gengsn juragang. Hal ini dapat dipshami sebab pada jenis

nglayan ini, pada mass itu sudah , dikelols oleh se-

gprang ponggswa pemilik modal dari luer, 'F;Dnggaue; terasbut
menyalurkan modalnys melslui jur‘ag"a-ﬁ"g- Demikisnlah sehing-
ge hubungan antara Eﬁnggauéndangan Eﬂ}_hanya akan  ber- I_
1angsung belberapa saat lamanya (selama musim timur), 58 - '
legsal masa penangkapan hubungasn dari keduanys mulai me.-
renggang. gmhingga dapat dikatskan bahuwa pads dasarnya

|
|
E
|
|
|
ti konomi ;
i n ekon
hubungan mereka hanya dilandasi oleh kepentlnga |
belaka tanpe melebihkan sesuatu. T

S pr_'-ll-l'"l;i <
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BAB. IV

PERIODE MOTOURISASI PERAHU NELAYAN

i e _Ei!iap masyarakat Terhadap Motorisasi

pwal tahun 1977 merupakan awal dari hahauir-an takno

jogi motorisasi di kelurshan Totoli. Kehadiran teknologi
eibg

tgrseout disambut dengan beroagai reaksi dari kalangan ms
syarakat getempat khususnya para nelayan terutams ponggaus

dan pangusaha nelayan (paalli bareang), pemegang saham, Re=

aksli yang muncul dimotori oleh adanya rasa kekhawatiran
aleh Eunggaua dan pengusaha nelayan akan tergesernys posisi
yang salama ini telah merupakan elit nelayan yang menguasai
perekonomian masyarakat nelayan,

ponggawa yang sudah sejsk lama menjadi pengayom sakaligus
pemegang roda perekonomizn yang hanya mengandalkan/dibekall
dengan berbagsail ilmu=ilmu kenelayanan dan permodalan  yang
sarba terbatas, demikian pangusaha (pealli hareang) merasa

akan tersisih dan bahkan mungkin akan kehilangsn posisinya,

terdesak oleh pers pengussha y=nd memiliki kekuatan permadais

an yang cukup memadal. pari golongan inilsh dapzt dikatakan

cenderung bersikap kurang manyambut baik kehadiran teknologl

: peracti
motor, Adanya kecenderungan yang demikian pukanlah aratr

3 : T
mereka ini belum mengetahui manfaat yand giberikan ole
rut _ﬁallnhaaai, pamakaian dan

teknologi terseput. MENY
¢ dipengaruhi

penerimaan teknologl EuatU'mﬁﬂ!r"arﬂkat:-' senas

m kepearcaysan dan

olah tingkat pendidikan, cacusli 1ty =iake

e —— T R ——

) il



“Nia

_nilai-nilai ysng masih disnut, terutams

bagi masyarakat yang ;
mesih sangat bersahaja seperti sebahagian nelayan Totoli mem

cgmpunyal kecenderungan mempertahankan apa yang telah  di-
: 1 - -
kgnﬂ-ln?a 5E!JEEC lama., Akan tEtEpl yang tgrjadi pada nElE':."EIH

gi Totoli tidaklah demikian, dimanz kecenderungan

mMEm = |

E

| partaharlkan sistem teknologi tradisional sdalsh adanya ke=-

| inginan oknum ponggaua panjala dan pengusaha nelayan (paalli
| hareang) mgmﬁ:artahankan status ekonominya. Sebab mereka sa -

ngat menghauatirkan dengan masuknya teknologi motorisasi pe-

ranan mereka akan terdesak oleh pengusaha/pemadal }Fahg neni-

e e vl R

1liki permodalan yang jauh lE:I:r.T_._I_ﬂ besar.
Keadazn yang demikian sangatlah sulit d__ipar_tahankan

oleh mereka (ponggawa panjals dan paalli hareang}., dimane

T s

sebahagian besar ne,}ayan terutama nelayan éaii_ nampaknye le=
bih II;Ets;.-:J;.k.a.p terbuka tar_hada_p ka.hadiran teknologi tersebut.
Hal ini ditandai déngan beberape nelayen Tﬂ.’iﬂli pergl hﬂ'-
kampung F‘an-gali-a].i (kempung tetangga) untuk menjadi  seul

1 mo=
'di sanes. Di Pangali—ali sejak tahun 1975 telah mengensa

“_r'—i'-f- i :r.-—:y.-:-—l.-l--’-- -

] inil ara nele =
torisasi perahu nelayan. melalul rekannya 1ni ah p

-

i n dengan pe =
yan memperoleh informasi bagaimana keuntunga

g iy iy - e

ok -‘..

:51g dan Paaaanda.di Taluk
1

i 14an
Mm, Syuaib mallombessls Par; = Tmﬂrﬁil radislc

s tas
A eim mJ_UEI'Sl
Mander (Sustu Studi Tentand bups £en Majene
El ijEﬁ.a EﬂnggaE HEEq Eggnggﬂi': r;?_PIIS’ hl[ll-
Hasanuddin (Ujung pandang) *

s T i S

i_d--.--——-__--_-__-_____-_.f -
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andalken kekuatan layar dan dayung belaka. Dengan infarmasi
§iid, SRERES psikologis membuat nelayan merass sudah terlalu
Jalsh mendayung dsn sangat mengherapkan adenys slin ki s
gl pada pekerjasn mereks sebagaiman yeng telah dialsmi oleh
nelayan di pangali-ali dan beberapa tempat lain di kawasan
ini.

melihat keadaan demikian, maka pada akhir tahun 1977
puang Ba'du (seorang pegauai negeri) mencobs meminjamkan sa-
¢y unit motor tempel merek Mmitsubishi kepada seorang EEEEEE?
u; éaniala._yaitu pua' Diris. Upaya tersebut ternyata sangat
herhasil sehingga dalam waktu yang singkat beberapa unit pan-
jala lainnya meminta kepadanya. palam waktu. yang relatif
singkat Puang ga'du telah mem111k1 lebih ssbuah acmada  P&=
ﬁangkap ikan. Keberhasilan yang dicapalnys merangsang « para
pengusaha lain un tuk mengadakan kerje sama dengan ponggauva
Eanﬁalé membangun unit-unit kerjs paniala.

= me
" pada skhir tahun 1978 sampal sual tahun 198

i hesar=besaran.
rupakan fase perkembangan notorisasi seceTa EX

h olongan
Usaha tersebut hampir geluruhnya didumlﬂasi ale d

gri dan heherape
pengusaha yang perstatus sebagal 9993”31 neg

i nleh adany3d ke-
usah d £ non nelayan. Hal ini ditunjang
gahawan dar

1) melalui
mudahan-kemudahan dalam mEmFErﬂlah Fﬂrmudgiz:; Zz:pun dari
keparcayaan agen panyalur m
bedan perkreditan EEPEEti BRL.
oleh nelayan. yntuk mem

yang ada di kota majene, M°

T —

o~ —r--r-r_g——1- -:.1. gl

e, R

_—
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abEhTmruE memiliki jaminan material untuk pihak
Jikian pula halnya bila mengambil kredit melalui BRI
: ., Di -

canping harus memiliki 3am1nan.material, pengurusan
nyepUn

terlalu perbelit-belit dan mesti mengelusrken beberapa per
5H1Lmtuk karyswan BRI segbagai imbalan jesa yang pada dasar-

nya gudah merupakan keharusan, Dengan kendala inilah  maka

para nelayan melalui ponggaua pemimpin kerja lebih suka ber=

hubunganfhekezja sama dengan pemndal hesar walaupun dengan

konsekwensi pagian yang sangat tinggi yang harus diberikan

tinggi ysng harus diberikan kepada pemilik modal, Peda po =

sisi yang demikian maka peranan pengusaha dari golongan Pe=

eri semakin dibutuhkan kahadirannysa oleh nelayahe

gawai neg

B. Pengaruh gEturiHESL TﬂthdEE kehidupan Helayan.

Telah diugaikan pada bagian +prdahuld hahwa pada da=

sarnya pEmllihan program mUtDTlEEﬁi adalah sgbagel uypaya

PEningkatan prnduks; dan EFis;Ensi karjde Dengan teknologi

ak 1agi harus pekerja karas WMENG =

motorisasi para nelayan ®

garakkan pecahuny? ke medan penangkapan menembus cuaca yang
gat sulit ditembus nanya dengan kekuat-

SEkn“?Dngﬂknnynng gan
an layar dan dayung helaka s begitupun yaktu ysng diperguna-

kan hampir ggluruhny? terknnsentraai pada per jalanan ke
meadan pEnangkapan_ plean tetapl dangan masuknya tahnulngi L
torisasi wektu yang diperguﬁakan di laut ralatif perkurand,
demikian greal penangkapan telah dapat menjangkal daeral
yang 1ebih luasa Hasil pruduksipun dapat dipasarkan lebibh
cepat dan masih dalam keadaan Seg8f gehingga mampErulEh hat=



Tl

gﬂfang 1ebih pantas.

sungguip L demikian pada awal perkembangan motorisasi

yait“ dari tahun 1877 hingga awal tahun 1285 pada dasarnya

pard nelayan terutama nelayan sesui panjasla belum begitu ter

lihat adanya paningkatan taraf hidup mereka. sebab perlu di

(stahui bahua dalam kurun yaktu tahun 1977-1985 produksi se-

pghagian besar hanya dinikmati oleh kaum meﬂdalprnguaahE

nelayan Eanjala serta ponggawa Eaniala. gebab peds mesa itu

hagian hasil (sistem bagi hasil) digentukan langsund olsh

pem

pamudalfpangusaha nelayan bersama ponggaua panjala yang pada

hanya memikirkan kguntungan gendiri tanpa 1ebih banyak ~ M&=

nikirkan unsurc 1ain yang terlibat di Jalam unit kerje (sawi)
geiring dangan kemajuan jaman dan pola fikir masyara=
kat telah mampu membawa suatu masyarakat kearah perubahan

yang leblh harkemband. peru
dipisahkan dari

hahan yang dialami oleh

gaya hidup
parkambangan

suatu masyarakat task dapat pula
teknologl sgbagaimana yang talah dialami oleh masyarakat ta-
ni dan nalayan.kndanya kainginan ayatu maayarakat yntuk mWE=
makai suatu reknologi yang lebih habat; fokus utama adalah
untuk meningkatkan pandapatan sﬂbagai upaya pemanuhan- ke=
hutuhan hidupnys yang cenderund herkembang gasus
kembangan magygrakﬂt itu aﬂndiri. Namun suatu hal yang Lak
gian guatu jenis Fek-

dapat dislakkan bahwa S5F
snsial pada masya-

nologl apapun pasti akan mE

rakat pamakainya

DEMiHiEnlah yang ditimbulksn gleh

i dengan PEC~

T
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_?Mm.seialu membaua akibat-akibat sosial dan el
‘ . ultural dalam
gay? hidup manusia yang paling mendasar sekalipun
. . . Deagan
penakaian teknologi tersebut telah mampu merabah

corak hi =

4up maayarakat Rk ;Endgr”ﬁg mengarah kepada kepentin
' gan

gkonom yand diwsrnal oleh berbagai corak persaingan
yang

sering menimbulkan persaingan yang kadang tidak rasiocnel.
nkibat dari keadaan jnilsh sering timbul komplit dalam ma-—
gyarakat, baik antara pars nelayan gendiri maupun dangan pe-
pilik modal serta antar pemilik model sendiri. sebageimans
kasus Yyang dialami oleh keinmpnk nelayan panjala y&ng di=-

pimpin oleh ponggaua ghdul Rahman yang pada tahun 1984 ko=

lompoknya mengadakan kontak dengan georanyg pamﬂdalfpangusaha

nelayan yaitu parwis BA. menjelang akhir knntak-usaha meceka

- [

-gering timbul_ketagangan antara kedu2 helah pihak. Hal dini

muncul sebagal akibat adany? tindakan celompok nelayan pan-

e

jala Abdul qahman yand gering mengacaukan pembagian hasil

yakni hagian yand diterima oleh i

yang sudah disapakati,
ring tidek gesual dengan jumlsh prndukai yang

parwis BA. s
ksi men jadl baglan gelap para
.

sesungguhnya {sebahagian prody
nelayan)s pemikian ketegangal y&ng sering muncul apntara pa-
milik modal yangd ymumny 3 heraumbar dari gdanya keinginan s8=
arang pemodal untuk monopoli gysaha yang secatd ridak lang -

1 lainny= dengan cals membujuk

sung telah men jatuhkan Pﬂm“da

sabelumnfa gudah mangnparaslkan motoT e

punggaua Eanjala yang
pamndalfpanguSHHa denga

mobor yand be

n cara aenjanjikan bagl

dari georang
rkakuatan 1ebih

ang jepin tingal dan

—

hasil ¥

—-—-------—F‘
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ML

hﬂﬂtftiﬂgﬂi kepada kelompok nelayan tersebut. Hal i

| | . inilan

yang gering menimbulkan ketegangan diantara pemilik dzl
: mogs

serlebih hila pengusana pihak pemodal kedua berhasil
mem=

penga:uhl ponggers panjala yang sebslumnya swdah mengedakan -

kontak ussha dengan pemodal lain (pihak pemodal pertama)

Jugs ketegangan yang garing tarjadi antar ponggava Eanjala
dengan sauwi. Hal ini muncul sebagal aksi protes yang di=

lakukan ogleh para sawi eghanal akibat adanya L[as& kurang-

puss dengan tindakan Eungqaua'yang mengambil pungutan dari

sebahagian produksi untuk pembiayasn bahan bakar dan  p&-

. paliharaan motor (kecusakan yang sifatnya ringan) yang ka-

dang her lebihan aEpﬁzti mizalnya, yntuk. biaya bahan bakar

yang semestiny? hanya 20 1iter sudah cukup untuk sekali pe-

nangkapan, namun ponggaus, S8F
ahan bakat yan

ing menarik sebagian darl pro-

duksi untuk piaya B g nilai peujualannya ka= 1
dang lebib dari dus kali lipat dari kebutuhan yang semestli- {
gkalil waktu pe- ;-

nya (herg® hahan bakaf 20 li

nangkapan-
ﬁassluruhan dari kasus di ates pada prinaipnya ada=
parsaingan dalam magyara=

Lah merupakan akibat d
han hidupny?a yang sa-

kat dalam mﬂngaja:fmalan
perdulikan pihak lain.

makin barkamhang

pemikianlah yang terjadi

da fas® parkﬂmhangan mnturisas'

Fokus uytama P8

nelayan panjals 4imana tip® nelayan i




l

dﬁ-h mul.Ei diEEntUh nleh program motaEd .
isasi, Seperti
yang te- .

1ah diuraikan lebih .awal bahua sejak tahun 1978 hingga
gahun 1980-an program ini berkembang. secara basar-h:jar::al
yang melibatkan kaum pemodal dari berbagai kalangan masya =
cakat, Dalam masa ini (sejak tahun 1980) seluruh armada ne-
layan panjala di kelurshzn Totoli sudsh memakal teknologi
muturiaasi. cedang pada tipe nelayan pancing jenis parEoppo
dan pongoll yang hingge kini belum me lepaskan tradisi laysar
hanya menogalami perubzhan pada jeqis teknologl pancing yak=

ni bertambahnya2 mata pancing pada setiap unit serta per- .

ubahan wumpan dari ikan dan bulu ayam diganti dengan kain

halus dan jenis umpan yang.terhuat dari karet, kecuzli peda

jenis nelayan pongoli yang :pada awal tahun 1985 juga suwdah

mulai tecsentuh aleh program motorisasis jenis nelayan B3 =
ngoli yang sudah qimotorisasi inipun kemudian perkembang 420 4
berubah nama yang ogleh nelayan setempat menyebutny? nelayan L
Pattnnda.zuélayan pattnnda perkemband gejak tahun 15986
angs janis ne-

an tahun 1987 hingg#2 gakar

dan fase parkﬂmhang
-lEyan ini samakin pesat pﬂtkﬂmhaﬂganﬂ?a dan mer upakan ka=- :

e

2pgrubahan dari jenis nelayan pon i m
nis ne%ayan ini y2ng sudah di-=

_sttonda pada aualnya karena je /
ar tolongal kepada pecanu yang.

motor isesi sering mMER
kecelakaan di laut sehingd® tidak dap3 melak
felayan sngoli yang sd ah dlmaturisasi kemudian mgnarik pe=
a sntal, yang opleh gelayan thﬂmpEt me
i 'Lhﬂﬂﬂﬂ. [ !

rahu tersedud
"

hyahutnya -

maﬁl?'l%a?.':fuiﬂ l‘-e;:ﬁt*‘?n“df l}_%uﬁ..':ma- pettonda kemudian harkgmzaga-

ronssl e 1 i B astatk e |
jE?EﬂaaEﬁ ggh hinga?d |Kacangs

FiS



-

Lampok kedua fang terbanyak: ditekuni gleh penduduk sesudah
uda

aelayan EEIEEiEE di kelurahan Totoli. pattonda dikendalikan

1angsung pleh pemiliknya (usahs sendiri), Jenis nelayan ini

mgnggunakan perahu sgndeg Yyang pecukuran lebih kecil deri

perany yang digunakan nleh nelayan Eungnl;. cghingga Cu=

kup dikendalikan uyntuk dua orang termasuk Jur u mudi,

pengarahan pErhEtLaﬂ pada tipe nelayad panjsls ada-

lah sangat peralasan dimana akibat-akibat yang ditimbul -

kan oleh teknologl mntn:;sasl pada jenis nelayan panjale

adaleh sangat banyak manimhulkan peruhahan-paruhahan dalam

sendiri. pgrubahan yang

ggjian ber ikut di -
bawa ini

1. Pola Hubungan Kerje.

Telab diuraikan pada bagian terdahulu hahws panyak =

nya tipe nelayan melahickan yariasi pada pala hubungan ker=
ja. Akan tetapl daﬂarnya'adalah percirikan hubungan

tarhﬂcuali pada nelayan

tron klien dan kekaluargaan,
a kelihat=

Ea——-‘_

pa'igy atau pattalla yang memang sudah sajak lam
T : P —— . _
an lebih har:ir;kan gdany?@ pubungan kapant;ngan gkonoml

yang dinspasi olah hubungan majikan buruh.
pengan munnulnya parubahan gistem tgknologi yang
digunahan makas tak dapat tarelakkan sdanya pﬂruhahan pada

pahuld yan masih meng-=

1a hubungan kerja. pada waktu nela

po
yang masih =8

gunak

derhana ( tnadiai._lﬂyat

an teknologl

Y il -

—m R

-



dan gayung ) Yend ber langsun
9 hingga tah
un 1976

ymumnys@ mereka ter jalin dalam hubungan kerja ant
ar neceks

gendilis kecuali nelayan pattallo/pa'1Qu, haik yang ber

sifat horizontal maupun vertikal. Keluarga patin (nucle -
ard pamily ) adalan merupakan pBFEEKutUEﬂ terkecil o=lam
membsntdk jaringan kerja, kemudian kepada keluargs Lebih

luas. Nel ]
ayan panjala serta beberaps naiayan Eanuing lain-

nya membangun usaha mengikuty pola di atas, dimana mereka

merekrut SaWl gaul mulai dall keluargd inti, xemudlian keluar-

ga lalunys3 haru kepsos ©FEnd 1ain dengan mendahutukan B

rang Yang permukim di sekitar rumahny?2 (tetangga} dan da-
ri ograng lual yang sangat dibutunkan kghadiranny3 sepertl
pemilik l ompoOnNEen dasal r umpon {hambu} atau kelusrgenys 1

1auty 1ihat halamsn #9p¢iisﬂhni:h¢. !

diketahui hahua batas yaktu nelaysn

yang ingin helajar ME

gicanya parlu

yang masih meriggunakan tgknologl yang mesih parsifat =8
derhana yang qimaksud di atas hanya tarbatas padé nalayan

psnjala dan patkbonda. sebab ssmpal kini beberaps jenis
nalayan tarsabut masih harkamhang atau ditahuni glah
pgrutams yang mampunyai kemampuan

sebahagian punduduk,

gat gerbatas.
jek fahun 4977 hinggad tahun
pada parahu nelayan

pazmndalan yang san
1985 di-

Akan tetapi S®

nologi mntnrisaai ditecapkan

jis gudah 1ebih banyak bnrnriﬂntasi keluar Yyan3

malibatkan para pegeri dan usa=
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1ebih menanpakkan adanya hubungan majikan buruh y3ng -
pare nelayan mengikatkan diri dengan perjanjian bagl nezile
pada 288 ini para nalayan Eanjala tarjedi perusznsd kaTE-
nagaherjaan yang pada cetiap unit ker ja terjadi perg=EiaT
gn tenaga keria, yakni dari 24 orang PeT unit keris menia-

di 14 orand. Namun hal ini tidaklah mennakibatkan zdsnys

tenaga keria yand menganggur gehzb bersamsan dengen = 1%2

peberapa unit kerja bgru mulal tumbuh dan perkembeng SEEE7
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bagai pemegand gahale yubungan kerje semacal ini rupanys
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pungan langsung adalah parga pemilik
8zhem langsun
§ berhy -

pungan dengan Seorang ponggala i
g Panjala, Sedang hubungan yang

tidak langsung ialah ssorang menghimpun modal dari
Debera-

pa orang (sepagai pemegang saham) kemudian orang tersebut
u

berhubungan dengan BEBOrang ponggawa panjala dan kepadanys
diberikan persentase oleh panggaua tersebut, Cara ini se

cing dilakukan oleh para sawi ysng kemudian suaty saat wwia

bawa saul menjadi seorang ponggaua panjala. Untuk menjadi |

ponggava panjala pada fase ini (1979 - 1984) tidak  lagi

harus menguasai banyak pengetahuan/mantra-mantra kenelayan=-
ens Akan tetapi yeng lebih penting harus mempunyai kemam =

puan menghimpun modal atau berhubungan dengan _seorang
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ponggawva pemilik modal.

sedang hubungan vertikal yang dimaksudkan depst pula

dibedakan dalam dua macam, yaitu hubungan largsung dan ti

dak langsung. Hubungan langsung yaitu dimesna seorang pemi -

lik modal berhubungan langsung dengan para ponggava panjala

maupun dalam mengha= : o
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hﬂﬂil ‘tanpa ikut Campur lﬁﬂih jELIh de
ngan Persoalan nela.
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yan. Sistem ini hanya bertahan S8Mpal awal tahyn 1
un 1980-an
gepab paling banyak mengundang komplik pads ysah 1
d na -E}I"-Etl'l,.

baik antara ponggawa Pamjsla dengan

23Yinya maupun dengan

pamilik modal. Hal ini muncyl akibat adanya *per Lak
akwan

g njal
gnggawa panja.a yang cenderung memikirkan keuntungan ses

pihak: tanpa memikirkan unsur laip yang ter.LiEat dalam or-
ganisasl kerja. Sistem bagi hasil yang disepakati oleh
kedua bslah pihak (ponggaws panjala - ponggawa pemilik mo-
dal) sering tidak dipatuhi olsh ponggawa panjala, sistem
bagi hasil yang telah disepakati oleh kedusnya tidak sesu-
al dengan yang disampaikan ksﬁaﬂa anggota unit kerjanya

{saui}.'sahagaimané kasus yang dialami ﬁlah abdul Hemid

ssorsng kepala sekolsh (50) yang juge bergerak di bidang
usaha nelaysn memberikan modalnya dalsm bsntuk mesin ke -

pada seorang ponggawa panjsls dengan perjenjian bagi hs -

sil 20 bagian untuk mesinnys, namun yang disampaikan pEng-

9aua tersebut kepada kelompok Kerjanya adalah 25 bagian, 3
: ' bebe-
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nentu sebagal skibat tindakan keeyr
aNgan yang dilak
ukan g-

leh ponggavs Bersama saul. Produksi yang diteri
. Tlima
abdul Hamid semakin menyusut seningga

T
5 A

aleh

Usaha tersebut kian

hari kian morat marit, pads Pertengahan tahun 1985 h
usansa

tersebut semakin mandek yang ditandsi dengan
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Pemgembalian
unit mesinnya karena sudah tidak dapat ﬁEEFunggf

g "=
A

dengan
baik, Demikianlah konflik yang sering ter jadi pada merske

(pgmilik modal = ponggawa nelayan - sawi) yang mengakibat-

Kan kEI‘UgiEn Pﬂllng DEH}FEI{ dideritﬂ aLeh p.'l.h:ﬂl-l; penenam mo=

dal.

L e T o R
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palem perkembangan selanjutnya sistem ini sudah tidak di-
lakuken lagi mengingat resiko yang sering dialami olen
para penaﬁém modal cukup besar.

Adapun hunhungan sauwi - ponggawa sajak fese ini per-

KBwbangan tahun 1977 - 1985 nampaknya mulai mengalami per-

ubanan, Pads masa ini para sawi leoin panyak perorientasi

ai pemegang roda perekocnomian ne-
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kepda pemiliik modal sebag

layan pads masa itu. Dalam pola nupungzn kerja terlihat a-

hal ini adalsh peamilik,
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danya pihak. yang lebih tinggi dalem

Bonggawa bersama sawi sgbagal pekerja. Timbulnya nelayan
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seperti kasus ya I : E2Ng9gava
P Yang dialami glgp Ongoawa pyge Dipi &
A , \
. fya motorisagi
D— di Totoli setiap waktu bilg kegigt
BR

(ponggaua panjala), sebelum diterapkan d
pada

melaut tigak
gapat dilakukan ksrens sesuaty )
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hal, maka Para sawi untyk

pegerapa saat lamanya mereks skan barkumpul di rumah
ah pong-

gaua berbincang-bincang sambil merokok barsams

sebalun me-
reka kembali ke rumah masing-masing. pkan tat:.api dengan !
masuknya motorisasi yang mengakibatkan munculnya kekuatan '

ekonomi baru dalam kubu I:'IEI].EI],:\a['i;I yaitu para pemilik modal

yang telah mengambil alih posisi ponggawa, hal seperti di-
atas tak pernah lagi ditemukan di rumah ponggava Pus' Diris,
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Delam fase ini kedudukan ponggswa di mata sawi semakin ti=-
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x

dak dikultuskan bahkan bils ponggsws mengedsksn upacara

e

kenduri dan.lsin-=lain yang sebslumnya para sawi skan datang

e

dengan suka rels menyumbangkan tenaganyas tanpas mengenal u-

Pah. Akan tetapi dalam Fase ini pgars sswl datang SesugLan=

na hFEknya dengan tamu lainnya. pemikien para istri nels =

Yan saui yang sebelumnya gktif membentu istri ponggaws W8 =

i duksi
masarkan produksi (ikan), beralih kepada pemasaran pro
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pegi hasil yang berlaku pada tipe nalayan

Bancing pada ye

m.ln'ra maﬂii:. “IE”gil:Uti Eiétﬁ'm lﬂmﬂ HE_I 4
m L il'll o k‘in- 4
g leE—

nabkan nelayan pancing sangat sedikit teesentyh knol
Bknologi

motorisasi, kecuali pada jenis nelayan EONgoli yang dalam
tahun 1985 beberapa diantaranya sudah dimotorisesi, namun
hampir seluruhnya dikendalikan langsung olsh pemi Liknys
(uszha sendiri). Dengan ad#afah inilah sehingga Fokus urai-
an ini skan diarahkan pada tipe nelayan panjala, sebagaima-
na diketahui bahwa tipe nelayan ini sejak tshun 1977 U -
dah mulai dimotorisasi. Sejak masuknya tekmologi tersebut
mengakibatkan adanya perubahan pada sistem bagi hasil,
Terjadinya perubahan ini adalah diaweli dengan munculnya
unsur=unsur baru dalam usaha nelayen yang mmgakihatﬁ.an be-

bebrapa unsur lamapun mengalami perubahan. Adapun sistem

bagi hasil yang berlaku sejask tehun 1977 hingga tahun 1985

adalah sebsgai berikut :

Rumpon : 24 bagian
pershu (lopi) : 14 bagien
payang (jals) : 10 bagian
Mmesin « 22 bagian
Ponggawa . 10 bagian
potting : 8 bagian
Sawl . b bagian

lakukan ada baberapa jenis

Sebelum pembagian hasil di

rakni L=
pisahkan terl

ebih dahulu,
Pengeluaran yang herus g3
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ang .hsnain dan biaya peraustan mesin,
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Biays par dwatan ma-

sin }"Eng dimaksud adalah d.'{'gmﬂkﬂn untuk perbaik
an

| . masin
yang sifatnya ringan, gkan tetapi apabila mesip mengal
galami

kerusakan yang cukup serius meka Ongkos perbaikannya ak
: Ya akan

dit&ﬂgﬁni langsung oleh pemiliknya, Cara nEngaiuaran bi
aya

tersebut adalah dari hasil keseluruhan dipilih bsberapa e-

SUFLgieh i T B I

kor yang berkwalitas tinggi yang sslanjutnya’ ditangani oo

leh ponggawa. Adapun jumlshnys sangat tergantung dari jeuh-

B s e TR

nya daerah penangkapan (khusus -bq'._a:!ra bahan bakar), tapi _.

bissanya lebih ditentukan olsh kesspakatan bersama,

L
et e e T

Dalam perkembangan selanjutnya, sistem bagi hasil

-

semakin mengalami variasi-varissi bsgian. Hal ini dapat di-

pahami dimana peda fase ini terjadi kesulitan memperoleh

-

tenaga sswi sebagai akibat melimpahnys unit-unit kerja pan=

s et ey

jala baru. Untuk menarik awi terpaksas ponggaus melakukan

; d
.promosi bagisn. Dari sekian banysk unit kerja yang Rl

) ' maan sis-
hampir tidak ada diatarantanye yang mempumysd persams

mum di-
tem bagi hasil, tarutamﬂlbﬁgiaﬂ EEEE, Namun sacara Uu

i
{ 1985 = 1988 ) sdalah sebaga

ey g e e BRI e, T e T
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temukan sistem bagi hasil

barikut = B :
& .

: . 24 - 30 baglan L &

Rumpaohn ’ ; |

. ~ 18 bagilan

perahu = 1 f 4

10 - 14 basgian L

:] a l a # o |

22 - 30 baglian
mesin ] &

ian
] . 10 - 12 Dbesd
pPonggaw g
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selain sistem bagi hasil
1l ¥ang semak
in kabup 3
Juda ba=

nyak disntara ponggaua bersams gaui yang sengaj 1
a melakukan

penggelepan bagian (produksi), Akibatnys Para pemilik modal
moda

yang menanamkan modalnys kepeda usaha nelayan satu per
r 8-

tuy mengalami kemunouran,

memasuki fase perkembangan tahun 1986 hinggs sekarang
para penenam modal mulai jstuh danm rode perekonomian bsralih
ketangan para nelayan, terutams nelayan ponggawa. Para pe -
nsnam modal satu persatu jatuh bangkrut den menghilang oari
usaha nelayan, set:agaimaha yahg dialami oleh Puang Ba'du sa-
lsh seorang pengusaha nelayan ysng pada tahun 1977 - 1984

hampir lima puluh persen (S0%) deri usahas nelayan yang _ada

di keilurzhan Totoli berads ditangannya. menjelang tahun 1983

psda usaha yang dipimpinnya malau muncul kecurangan-kecurang=

an yang dilakukan oleh ponggaua bersams sewi. Sehingga dalam

tanun 1986 ussha terseout semakin Kurang lancar.

hari semakin menyusut. Da=

yang disetor olen nelayannysa kien
uyang B3

tdu mengalami kesulitan

lam kondisi yeng demikian P
, Aghirnys ia memutus=

dalam hal biays pemesliherasn mesinnya

dunya.agar gedikit bisa terkenda =

kan unt i
u ngl arma :
k mengurang il

but tidak mampu
. 1987

likan, gkan tetspi cera- terse
i pgeput dalem tahun

jalami pleh beberap?

Kembali ysahanya sehinggad usaha €
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terpakea gulung tikar. pemikiah yang

-produksi -
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gengusaha nelayan lainnya yang ade g4 kelurahen g,
8n ini
yan
peda masa s@karang usaha terssbut hampir selyupypg :
| uhnya be

4i tangan nelayan,
7, Tingkat Pendapatan,

Baberaspa hasil penslitian menunjukkan bahya dengan

motorisasi bukannya menaikkan pendapatan nalayan malah

justru sebaliknya dan bahkan semakin memperkuat ikatan ke-
tergantungan nelayan kepade seorang pemilik modal, Megnis
mangungkapkan bahws penduduk yang tergolong petani, buruh
nelayan, para tukang, penjual kaki lima dan kondektur bis
belum banyak tersentuh oleh kenikmstsn pembangunan, malsh
nJ.th mereka tersedot tenaganya untuk memperkecil angkos
produksi dan memperbesar para alit Bﬂaial.‘g-}{auam peng =~

usaha dengan segala keleocilhannya berads pada posisi yang

menindis yang secars struxktural tingkat

ruh pada pemilik modal {pangusaha] semskin tajam.

da susl pertumbuhan tek
sedikit dira =

no=
Memang keadaan di atas pa

anjala
logi baru (1377-1984) Pada nelsysn panjald

q khususny? oleh P
banyak ditentukan
ang gedang hany3a

sakan oleh para nelaya pnogawa

Pada sistem bagi hasil lebin memi=
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" pirkan kedua belah pihak tanps menghir sk
_ . an unsyr lai g
(savi). Sementera di pihak sauipun merasa guk ﬂ
: R Up puss g@-
peb merska sudah tidak harus bekerjs keras menggarakk
g8rakkan

T b

perahunya ke medan penangkapan

T

» 88kalipun dalan konsekuen-
¢i bagian yang cukup menyolok merska dengan unsur laj £y |
innya,

akan tetapi sejak awal tahun 80-an Peckembangan motori
58=

si semakin pesat yang mengakibatkan melipahnya unit - unit i

ker ja Ea;nnjalﬁ baru yang pada skhirnys menimbulkan kesulit-
an tenaga kerja sawi. Dengsn demikian tenage kerjas saui © BE |
menjadi mahal, Pada kondisi yang sedemikian itu muncullah
perseingan ﬁnnggaua dzlam memperoleh tenags sawi. Dalsm i |
persaingan tersebut tak jarang melibatkan psra penansm mo-
dal yang memaksa untuk melengkapi unfll.t_nulﬁymn:.ra dengan i
mesin yang lebih sefektif. sehingge dalam tghun 1983 mesin

dalam berkekuatan 30 PK ke =ztas mulai dioperssikan di ke =

lurshan ini. Disamping itu untuk menggaet tenaga saul ter- |

paksa oleh ponggawa melakukan promosi bagian kepada saui. ]
] T ’ = -.' k " .
ﬂ!flam situasi yang dgmikian ini para saul I!IBmpEII'guna B8 : #
- ) <o ma akan mau bekerja
pula kesempatan sacermat mungkin sehingga SR - . )
. ampatan = o ey - i |
pada segrang pgnggaug Epﬂhila_dlhﬂrlkﬂﬂ bggld 4 il |
e ) ; 4 i

dan i mareka {Eaui}r :
gan keinginan m = Coi di ates naka sejak ta- il |

rkan jkat pinggang.
1ah dibanguf dala

dari keadaan sEpe
A mulai malonggs

Berswal

hun 1985 pars nelaya 5 i

ka te
mah meTe
pﬂ-rﬂﬁ“t" Pﬂrﬂh’ut ¥

ini bah=

Hal ini terlihat rumah-TU _
¢ i gnl deng
Kuran yang memadai yand dilengkap

i mghal menut

gt ukuren 4i tempst

yang cukup bernils
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ken pumsh maceka sudah benysk yang gilengragt
ap dEn

glektronik seperti radia, tape - gan barang v

i taiquiai, video ka-

gat, kulkas dan sepeds motor dan bahkan

beberaps nelayan

Ennggéu& telah memiliki mobi],

Nelayan pancing jenis pattondas bila dibandingkan d 4
s ! . &= j /
ngan tipe nelayan panjals malah janis nala e o b
van panttonda ja-
uh lebih maju. Hel ini dapat dipshami sebab r'mlayan ini T
umumnys dikelole sendiri oleh pemiliknya (ussha sendiri) I |

menurut keterasngan dari beberapa nelayan bahus sejak  di=
kanalnya teknologi motorisssi pada tahun 1985 sebagsi peng-
ganti tradisi layar, pads musim-musim tertenty (timur) un-
tuk satu unit kerja biasa memperoleh hingga ratusan ekor
ikan tongkol, tuna dan cakalang untuk satu kalengan (per =
hari) yang harga penjualannya rata-rata Rpe EE*HUJ’ERUI‘-E

Untuk mﬂng.atahui pendapatan nelayan setiap bulannya b2 |

atau perhari sangatlah sulit sebab ini sangat tergantung pa- 5

da produksi yang sangat relatif jumlahnya, namun dengan ma=

lihat keadsan/teraf hidu ﬁasyarakat nelayan seperti yang

umnya maka dapstlah dikatakan Al

dipaparkan pada bagian sebel p ;
: gka = ’
bahwa Pase perkembangan motorisasl tahun 1966 hingga SE% il |
i A B : 3 kembang. p ,
rang para nelayan dspat hidup lebih maju dan BE&F - + | )
4 P e o s suatu - 88 3

ju dan beckembangny .

Hal ini ditagaﬂkan bahys Mma
. - leh tingkat pﬂndapatan ma=

syarakat sangatlah dj:t:ant.uk.al'l o ra ne=

. ] ingga pa
. r inilsh seh .
syarakat itu sendiri. Dengan d2s® gori-

¢ dikatakan hahwa dengan mo
pa

layan di kelurahan ini d@

e

glayan patton-
dengan H Kalabals ggorang N
Wawancara ;
Ya ts 1989 .
n ar
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sasi mereka dapat meningkatkan Fendapat
atannyg

4, Hubungan Sasial, :

ﬂadﬂ EE=

H o=
pada masyarakat pemskainya B

S jelas dalam proses modernisasi teknologi

kan membawa pengaruh sosial

¢ 2kan ma=
nimbulkan maszlah sosial yang sering kesli cukup rumit
- pa=

naﬁganannya.

Demikizn kehsdiran teknologi motorisssi sejek swal
tahun 1980-an pada nelaysn khususnya nelayan E;niﬂlg di-
kelurahan Totoli telah membentur dan marubah kehidupan
kemasyarakatan., Dengan modernisasi teknologi secara per- §
lahan telah merombak pola fikir dari corak konsumtif  ke= I
srah yang lebih maju yang menuntut kemandirian dalam ar=

tian peningkatan taraf hidup dslam mengejar keterbelakang- o

an yang mulai disadari, Pads fase ini masyarakat mulai tum L

buh dan hérkamhﬂng kedslam sustu corak dengan nilai-nilai

Yang telah membawe mﬁruka kepada parbagai corak b

i per= r |
saingan terutama dalam hal memperebutkan strateg :
paningk.atan taraf perekonomlafls Mun-= . |

ekonomian i upaye
ansebaga pay 41 kelurshan

an
Culnya mekanisasi {mntuﬂ.sasi} pada nelay

munculny

g ocorak masyarakat hatu

ini rat
sangat bertalian & kuat dengan grang

ku
yang menumbuhkan daya saingd yang B

suat
emiskinans Jeua
7 mubyarto. Hela‘fﬂ“ E’%ﬂn“ﬂl vabupa ten J:I;;”;g‘
"”‘""ll'ltr ologi di Bsa v gli tahun 1984, .
?ﬂakar ta) : EH. Rajav
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lain yang ada kKalanys menjurus ke :
F'al'-ril ﬂlrat -]
goist

. _ ‘ ik yang
negatif, Tak jarang dari PECsaingan tersehyt men jadi
Njadi mo-

£if timbulnya konflik yang kadang hEI‘kEpanJang n,
a

_Dangan l
munculnya daya saing Yang semakin kyat dalem - mﬂararak t f' |
E: ¥ &
semakin mempertajam adanya km.nginan satl fihak untuk i
u

bekerja 1abih keras agar dapat menduduki posisi yang stra

tegis dalam perekonomian nelayan meskipun harus diperoleh

dengan cara di luar kewajaran, Hal ini dikuatkan denggn
munculnya bagian-bagian gelap yang dilakukan oleh para 4
ponggawa Ean;";ia ber sama gﬁg_i_.u sebagaimana yang telah di- i
jelaskan lebih awal.

Eagitulah sejak fase perkambangan tahun 1986  hu=-

bungan para pemilik modal dengan E__EEEHE.bESErta saui 0y

semakin banyak diliputi berbagsi keruwetsn yang mengaki - i |

hatkﬂﬂ tEI‘putUEH}"E huhungﬂn karjﬂ.‘ ﬂEI'IgEI'i tErputual’lYa hu=

bungan skan meninggalkan kesan negstif yang kemudian mem= 12

ter-

: k lama §
jadi meskipun pemutusan kerja telaf berlangsung 894 ~

i uatu
Namun dalam hubungan gehari-hari masih menampakkan s

tecutama dimsta pemilik modal -

sikap yang kurang simpati,

tErhadap bakas nelayanny&. t nelayan te-=
@

i o izl dalam masyarakat n i

Persaingan y gang telah melstakkan

1
lah menghancurkan parsa pangnay o

mereka (nelayan) gan

|'|‘I.:I.
daaar tEI‘hadEp Pgrtumbuhan g}qnnﬂ dan hubungan s0 =
n
usak tgtana : o
-Htara tidak. sadar Eelap &% gan snggawa dengan . 884 i
Hubun '

sial masyarskat umumnya-
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lumn :
yang sebelumnya sangat akrab menjag; renggang, *

Eﬂi‘iﬁlj s8=

ayomi mereka

bsgal satu s0sok pemimpin khariematiy yang men
9

ini h 1
(sawi) k ni hanyalah sebagai Pemimpin kerja yang duduk di -

" pelakang kemudli tanps lagi dilebih-lebihkan kegiatan k
¥ Pﬂ‘ L i

nangkapan adalah tanggung jauab bersama tanpa menon jolkan &
ponggawa. Bahkan saui yang memiliki keterampilan mamperl:a.

iki mesin adalah lebih terpandang dari 8BOrang ponggawa

yang tanpa memiliki keterampilan apa-apa, kecuali mantra-
mantra kenelayanan yang fase ini pun semskin kabur pamor= E & |
nya, Hubungsn interaksi antara mereks semakin sgsk terbstas _
kepada hal-hal yang penting saja. Mereka lebih senang me- I |
nyibukkan diri dengan pemassran ateu melskukan kegiatan la=

' in yang lebih hermanraat Demikian yang ter jadi pada masye- 4

rakat nelayan di Totoli yang kini lebih benysk terkonsen

trasi pada hal-=hal yang berkaitan _;Iangan_.!;qgiatanf usaha

: I:ILH'I — .'|
pembangunan ekonomi tanpa lebih banyak menghiraukan hubung i

an sosial kemasyarakatan.
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Berdasarkan data tahun 1988, penduduk kelurahsn Tot
ot Q-

1i tercatat 59,04 ¥ menyandarkan hidupnya peds potensi laut

31 lau

Hel ini di dukung olsh keadaan penduduknya yang sebahagian
1 - 1 B

besar tersebar pada kaussan pantai yang kesdaan alamnya me

mang kurang memberikan harapan.

Nelayan ﬁanjala ketiks masih hidup dengan menggunzkan
peralstan yang masih bersifst sederhana ' dan terbentuk da -
lam keolompok kerja secara patungan yang berlangsung hingge

1970, umumnya merseka dapat hidup dalam kondisi cukup memadai

menurut ukuran pada masa itu. Akan tetapi pada periode  s8-

lanjutnya. (1971-1976) dimana mereka mengalami Igﬂsulitan da=

lam menyediakan sendiri komponen-komponen daﬁ,ﬂf r pnn A{bam=

=
bu) memakss mereks mengadakan relasi kepada 3 “““Q'LEL—E“ Lo
pemilik mﬂda.{Lengan parj.anjlan bagi hasil yang mengakibatkan
panghasilan 'm;.raiqa (nala*_.rﬂr‘t} mengalami kemerosotan terutama

L_‘ﬂ-‘"“i:i- Hal ini disebabkan hampir sepertid
. . . Demikian
dusi Harus jstuh ketangan pemilik modal (rumpan)

Pula pads nelayan Eanning yang u
a8
sudah dikendalikan oleh seorand ponggs~=

akbu itu cebghagian _I:rasar

, pemilik modal. D&-
urat

rn:l.l:l.k mndal sabagal pElmBgang

E '.g " justru
hususnya nelayan gncing J
rhuat banyak

ngan hadirnya ponggaud Pe

Nadi perekonomian nalayany "
tidak dapat bS

menjerat merska sehinggs mereka

7

¢

ige dari jumleh pro-//

e
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k mengemba - -
tu q ngkan dirinys, Marekgs sanogst tery -
b n rikat oleh K |
g

i ansen pon ;
bijaksansen ponggaus sebagai pengusahs, Tets
Pi meskipun de-

mikian mereka tetap merass
aman karana a
sapt

mengalami kesulitan ekonomi me |
reka dengan mud |
ah meminta £

bantuan kepada EEEEEEEi.ﬁEHQaH Pﬂrjaﬁjlﬂniuﬁang aiut
utang.

Hal ini memberi kesan untuk tetap memelihara huby
ngan baik

mereka.
Ketika mulai dikenalnys teknologi motorisesi ( 1977 )
yang pads awslnya sangat menimbulkan resksi keras deari pa

re ponggawa panjala serta sebagian penanam modal  lainnya

yaitu "ﬁaaili Earaéngﬁ_, pemegang saham. Sikap ini  adalah E

sebagai wujud kekhaswatiran merska akan tergesernya posisi |
mereka sebagai elit lama yang menguasai perekonomian nels -
yan sebelumnya, Berbeda dengan reaksi para ssui yang merﬁ-;

pakan mayorites yang kurang bernasib baik cenderung meneri-

ma teknologi tersebut meskipun pada prinsipnya mereka juge

memikirkan kemungkinan akan merosotnya bsgisn yang akan di-

perolsh sstelah motorisasi. Namun sungguhpun demikian bagd . !
B

mereka hal itu dapat terimbangl dimana dengan motorisasi il
mereka sudah tidak harus bekerja keras lagi seperti sedis

kala (tradisi layar dan dayung)e

yang semuls sangab mengkhatirkan ter=-

atan akonomi baru
a dapat lghih melebat =

Fara ponggs ua_

Q&sernya posisi mereka oleh keku
gahkan merex

-
un demikien M‘ﬁ

oleh - seorang

(pengusa=

ha), tidaklah demikian.

Kan. sayapnya. Tapl sungguhp
gkerja
bersama sayi telah terieire sebagal P {



wa pe
pongd=ts pamilik modal. Kacuali pars pe
Magang sah

hampi am
pareang) hampir seluruhnya tigak mEmegan (paelly
PRl =]
cuali ia dapat meningkatkan — 9 Peranan lagi ke -
nnya,
a f
Pada Fase perkembangan tahun 1585 - 19gg
» ¥Yang di -

tandai dengan berbagai kecuran
Tangan yang dilak
ks _ ukan olah
i it para

a pan
ponggawa pa jala bersama Sawi, Dalam waktu yang ralatip

singkat telah dapat merubsh wajah kehidupan yang lebih baik
ALK,

Bahbian JGUSEAPR: GEANG pl:lnggﬁua- P-ﬂ-ﬁj-ﬂl;n dan sawi telah memi

1iki sendiri mesin motor. Sehingga pads perkembangan kini

para nelayan telah dapat merubah cara hidupnya dari masya -
rakat konsumtif menjadi masyaraket yang lebih terbuka dengan
berbagai pembaharuan yang lebih berorientasi kepada kepen -

tingan ekonomia.
fkan tetapi di balik dari kemsjuan-kemajuan yang te-

lsh dicapai oleh nelayan terbentang berbagal corak persaing-

an yang sering terwujud dalam sustu komplik yang gecara sa-

dar ataupun tidak sadar telad nerusak tatanan den hubungan

sogial kemasyarakatan.

pemikian pula yang terjadi pada nelayan pancing yang
knologi motorisasi yaltu

sejak mulai ditumbuh kembangkan &
b mampartajam adanya pihak yeng mEnon-

sejzk tahun 1987 tela -
ampu melengkapl

layan yand telah m

jol dan yang terdesak. NE
N {pattmdﬂ} pr

aktis lebih

unit in mo
usahanya dengan MES=T T dan telsh

Menguasai medan pﬂnanghﬂﬂﬂﬁ--
nangkapan s8h1ng

menumbuhkan monopali PS
layﬂr

magih menggunakan tekn glogl
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merasa tidak diberikan H'-Esempatan :
sehinggs tak

nimbulkan perkelahien di medgn N— Jarang me -
gpan

}’Eng ada’
nya akan merenggangkan hubungan ey Pada akhip-
: an

2 tara pap
. 5 nereka,
Dengan mutnrlsas'fpad :*

__E: Mmasyarakat nelayan khususnys I|| .- ‘
sangat banyak menimbulkan perubahan galan 9aya hig il
up mere-

ka, Namun seCcara Umum dﬁpat dilihat f:lahl.-.ra yang pal_‘[ng

me -
nenjol adalah para nelayan telgh dapat hidup lebinh maju 0
dan berkembang sejajar dengan anggota masyarakat lainnya “I1

khugsusnya bile ditilik dari suduyt ekonomis, .

B E;aran = Baran.

1« Dari hasil penelitian terlihat bahws sejak awal per-
kembangan teknologi motorisasi yang berlangsung a =
khir 1970=-an - hingga awal 19B80-an animo  penduduk i
terhadap pekerjasn nelayan sengat tinggl. Tidek ha - ]
nyé terbatas pada usia tenags kerja produktif, bah - | ] |

kan snak-anakpun banyak menarun minat kepada peker - | § |

jaan ini, Hel ini dapat dibuktikan dengan semakin me-

anak laki-laki padas u-

i

lonjaknya angka drof out paca
gralih kenelayzan

_,.__
Y

" 1] h
sis sekolah kelas tiga hingga lima o
i i perlu kira =
"magsanatekeim, Untuk mengatasi hal ini P . |
n terutam
nya penanganan bagl pihak yand berwenands T &
pertugas di wilayah pesis 1
ru yang

>

para tenaga gu 4 dalam memberikan

Lang Elrtl:' pEntinE o
pengertisn- terhedep o mutu peker =

ha
nya PEﬂdidikan dalam us@
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jaan nelayan dimasa mendatang

mungkin bisa dilskukan apabils tempat pelalangan ik
gan an

(TPI) dapat difungsikan dengan baik Dengan de
. ngan

ber fungsinya TPI para penanam modal meskipun tidek se
gaK 5

tisp saat melakukan pengontrolan terhadap nelayannya
akan tetap mengetahui jumlah produksi nelsyannya ber-
dasarkan data dari kantor TPI sehingge menghindarkan
atau setidaknya dapat memperkecil kemungkinsn nelsyan
malqkukan psnlggelapan-penggelapan bagian,

untuk menormalisir kembali kestabilan gosial yang se=-
ring diidentikkan oleh masyarakat setsmpat gabagai

perang dingin baik yang terjadi antara penanam n?ndal

dengan Enngéaua— nelayan maupun digntara nelayan sen=

diri {pﬂnggaua-saui;saui] sabagal akibat dari muncul-

5 = ng-
nya berbagai corak pecsaingan dan kecurangan-Kecurand

an _yang dilakukan oleh para melayen perlu ditangani

sedini mungkin agal jangan mengembang yang skan ®me =
i h, Dalam

nimbulkan ketegangan sosial yang semskin para

muka maayarakat setempat

hal ini pemerintab bef sema P®

sangat diharapkan perhatiannyd.
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LAMPIRAN =

perahu nelayan panjala sebelum motorisasi dapet dilihgt
.

lam gambar di bawsh ini -

+Oayung

; __vl-ciin'.udi

ponggawa

botting

juru batu

sawl

3 orang sawl
tidak ikut me-

laut/sebagai
sali di darat

"_la}'EI'

akemudl
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Perahu nelayan : )
dan:
dalam gﬂmbar di bawsh ini J'-E-E.Ei dEth dllJ‘hEt

- o uf ] e

sudah menggunakan motor dalam

Jenis panjﬁla yang
..————

(mesin dalam)
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Jenis nelayan gattunda



Bubu (buaro), alat yang digunakan nelayen pa'igu/pettsllo

untuk menangkap ikan terbesng dan mengumpulkan telur-telur-

nya




